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“Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. 
Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu 
tanda (mukjizat), mereka berpaling dan berkata, “(Ini adalah) 


sihir yang terus-menerus.” Dan mereka mendustakan (Nabi) 
dan mengikuti hawa nafsu mereka, sedang tiap-tiap urusan 
telah ada ketetapannya. Dan sesungguhnya telah datang 
kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya terdapat 
cegahan (dari kekafiran), itulah suatu hikmah yang sempurna 
maka peringatan-peringatan itu tiada berguna (bagi mereka). 
Maka berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari (ketika) 
seorang penyeru (malaikat) menyeru kepada sesuatu yang 
tidak menyenangkan (hari pembalasan), sambil menundukkan 
pandangan-pandangan mereka keluar dari kuburan seakan- 
akan mereka belalang yang beterbangan, mereka datang 
dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kafir berkata, 
“Ini adalah hari yang berat.” (Os. Al Qamar [54]: 1-8) 


<" 


Firman Allah SWT, 344) 543% isus ogi “Telah dekat 
(datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan.” Maksudnya, qarubat 
(telah mendekat). Sama seperti aj jsi zá si “Telah dekat terjadinya hari 
kiamat. ”, sebagaimana yang telah kami jelaskan. Hari kiamat, bila dinisbatkan 
kepada apa yang telah lalu adalah dekat, karena sebagian besar dunia sudah 
berlalu. Sebagaimanariwayat Oatadah, dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW pernah menyampaikan khutbah dan saat itu matahari sudah hampir 
tenggelam. Beliau bersabda, “Tidaklah tersisa dari dunia kalian 
dibandingkan dengan apa yang telah lalu kecuali seperti apa yang tersisa 
dari hari ini dibandingkan dengan apa yang telah berlalu. 35 Saat itu 
tidaklah kami melihat dari matahari kecuali sedikit.” 

Ka'ab dan Wahab berkata, “Usia dunia adalah 6000 tahun.” 


$$ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/260), dari riwayat Al Bazzar. 
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Wahab berkata, “Telah berlalu dari usianya 5.600 tahun.” Demikian yang 
disebutkan oleh An-Nahhas. 

Kemudian firman Allah SWT selanjutnya, J1 523l; maksudnya 
wa gad insyaggal gamar (dan sungguh telah terbelah bulan). Seperti inilah 
Hudzaifah membaca: igtarabatis saa atu wa qad insyaggal gamaru,”" 
yakni dengan tambahan gad. Inilah dasar pendapat jumhur ulama. Dasar 
mereka juga adalah riwayat dalam Shahih Al Bukhari dan lainnya, dari hadits 
Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, Anas, Jubair bin Muth'im dan Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan juga dari Anas RA, dia berkata, “Penduduk Makkah 
meminta sebuah bukti kebenaran kepada Rasulullah SAW. Maka bulan 
terbelah dua kali di Makkah. Lalu turun firman Allah “Azza wa Jalla, 
مره‎ an برا َيه ُعرضُوا ولوا‎ op OAT ata MAAN LA 

“Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. Dan jika 
mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu tanda (mukjizat), 
mereka berpaling dan berkata, “(Ini adalah) sihir yang terus-menerus. 4 
Dia berkata, “Maksudnya, pasti hilang”.”? Abu Isa At-Tirmidzi berkata, “Ini 
adalah hadits hasan shahih.” Sedangkan lafazh Al Bukhari, dari Anas RA, 
dia berkata, “Bulan terbelah menjadi dua bagian.” 

Suatu kaum berkata, “Terbelahnya bulan belum terjadi. Kejadian 
ini masih ditunggu-tunggu. Jadi maksudnya, telah dekat datangnya hari kiamat 
dan terbelahnya bulan. Apabila hari kiamat telah terjadi, langit terbelah, beserta 
apa yangadapadanya, seperti bulan dan lainnya.” Seperti inilah yang dikatakan 
olehAl Ousyairi. 


s36 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ak yang syadz (tidak mutawatir). 
s37 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/397-398, no. 3286). 
538 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/195). 
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Al Mawardi menyebutkan bahwa ini adalah pendapat jumhur ulama. 
Dia juga berkata,” “Karena, apabila bulan telah terbelah maka semua orang 
pasti melihatnya, sebab itu adalah satu bukti kebenaran dan manusia sama 
dalam hal ini.” 

Hasan berkata, “Telah dekat datangnya hari kiamat. Apabila hari itu 
telah datang maka bulan terbelah setelah tiupan sangkakala yang kedua.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud اَلْقَمَرٌ‎ 331, adalah jelas 
dan nampaknya perkara. Orang Arab biasa mengibaratkan sesuatu yang jelas 
dengan bulan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud terbelahnya bulan adalah 
terbelahnya kegelapan setelah bulan itu terbit di tengah-tengah kegelapan. 
Sebagaimana Shubuh disebut falag, karena hilangnya kegelapan. Terkadang 
infilaag diungkapkan dengan insyigaag. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
An-Nabighah, 

8. o 5 20 arr 8 روھ‎ sah sa 
فلما أدبروا ولهم دوي دعانا عند شق الصبح داع‎ 
Ketika mereka berpaling sambil bersuara 
Seorang penyeru menyeru kami ketika datangnya Shubuh? 


Menurut saya (Al Ourthubi) : Ada beberapa riwayat ahad yang 
para perawinya adalah orang adil yang menyebutkan bahwa bulan telah 
terbelah di Makkah. Inilah makna lahir ayat dan tidak mesti semua orang 
sama, karena ini adalah tanda kebenaran yang terjadi di malam hari dan tanda 
ini tergantung dengan permintaan Rasulullah SAW kepada Allah SWT ketika 
menghadapi tantangan. 


289 Lih. Tafsir Al Mawardi (5/409). Di sini disebutkan bahwa pendapat jumhur ulama 
adalah bulan benar-benar telah belah pada masa Rasulullah SAW. Berdasarkan hal ini 
maka apa yang diriwayatkan dari Al Mawardi di atas tidaklah benar. 

540 Bait syair ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/409) dan Al Bahr Al Muhith (8/ 
173). 
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Diriwayatkan bahwa ketika Hamzah bin Abdul Muththalib berislam 
karena marah terhadap celaan Abu Jahal kepada Rasulullah SAW, dia meminta 
agar beliau memperlihatkan kepadanya suatu tanda kebenaran agar 
keimanannya bertambah kuat. 

Sementara dalam Ash-Shahih telah disebutkan bahwa penduduk 
Makkahlah yang meminta agar beliau memperlihatkan suatu tanda kebenaran 
kepada mereka. Maka beliau pun memperlihatkan kepada mereka terbelahnya 
bulan menjadi dua, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits Ibnu Mas'ud 
dan lainnya. 

Diriwayatkan dari Hudzaifah bahwa dia pernah menyampaikan 
khutbah di Mada'in. Dia berkata, “Ketahuilah bahwa hari kiamat telah dekat 
dan bulan benar-benar telah terbelah padamasa Nabi kalian.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ungkapan ayat itu ada yang 
didahulukan dan diakhirkan. Perkiraan maknanya: insyaggal gamaru wa 
igtarabatis saa 'atu (bulan telah terbelah dan kiamat sudah dekat). Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Kaisan. Telah dijelaskan dari Al Farra' dalam 
penjelasan firman Allah SWT, Jas 65 43 “Kemudian dia mendekat, lalu 
bertambah dekat lagi,”** bahwa apabila makna dua fi 'il tidak jauh berbeda 
maka boleh didahulukan dan diakhirkan. 

Firman Allah SWT, lye Gis lagi ija “Dan jika mereka 
(orang-orang musyrikin) melihat sesuatu tanda (mukjizat), mereka 
berpaling.” Ini menunjukkan bahwa mereka melihat terbelahnya bulan. Ibnu 
Abbas RA berkata, “Orang-orang musyrik berkumpul di hadapan Rasulullah 
SAW dan berkata, “Jika kamu benar maka belahlah bulan itu untuk kami 
menjadi dua bagian. Satu bagian di atas Abu Oubais dan satu bagian di atas 
Ow'aiga'an.' 


“1 (Os. An-Najm [53]: 8). 


0 Surah Al Oamar 


Rasulullah SAW pun bersabda, Jika aku dapat melakukannya, 
apakah kalian akan beriman? ' Mereka menjawab, “Iya.” Ketika itu malam 
purnama. 

Maka Rasulullah SAW memohon kepada Tuhan beliau agar 
memberikan kepada beliau apa yang mereka pinta. Seketika itu juga, bulan 
terbelah menjadi dua bagian, sedangkan Rasulullah SAW berseru kepada 
orang-orang musyrik, Hai fulan, hai fulan! Saksikanlah’ 2? 

Dalam hadits Ibnu Mas'ud RA: Bulan terbelah padamasa Rasulullah 
SAW. Ketika itu, kaum Quraisy berkata, “Ini salah satu sihir Ibnu Abi Kabsyah. 
Dia telah menyihir kalian. Oleh karena itu, coba tanya para musafir.” 

Mereka pun menanyakan apakah mereka melihat bulan terbelah. 
Mereka menjawab, “Sungguh kami melihat bulan telah terbelah.” Lalu, turunlah 
firman Allah “Azza wa Jalla,“ Îja ob © Pe 
Po يعر‎ í ا‎ “Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. 
Dan Jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu tanda 
(mukjizat), mereka berpaling. ” Maksudnya, jika mereka melihat satu tanda 
yang menunjukkan kebenaran Muhammad SAW, mereka berpaling dari iman 
(percaya). 4.224 "5. | و لو‎ “Dan berkata, ‘(Ini adalah) sihir yang terus- 
menerus’ .” Maksudnya, dzaahib (hilang). Dari perkataan mereka, marra 
asy-syai u wa istamarra, apabila sesuatu itu hilang. Demikian yang dikatakan 
oleh Anas, Qatadah, Mujahid, Al Farra',”“ Al Kisa'i dan Abu Ubaidah. Ini 
juga yang dipilih oleh An-Nahhas. 

Abu Al Aliyah dan Adh-Dhahhak berkata, “Muhkamun gawiyyun 
syadiid (sempurna, kuat lagi kokoh). Dari al-mirrah yang berarti al guwwah. 


sA 3, “ PL 4 
Gal السّاعة‎ saki 


542 Disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma ‘ani secara makna (8/271), dari riwayat 
Abu Nu'aim, dari Ibnu Abbas RA. 

38 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, h. 299. 

344 Lih. Ma'ani Al Qur 'an, karya Al Farra' (3/104). 
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Al Akhfasy berkata, “Kata itu diambil dari imraa 'ul habl, yakni 
sangat kuat ikatannya.” Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
murrun, dari al miraarah. Dikatakan, amarra asy-syai 'u yakni shaara 
murran. Begitu juga marra asy-syai 'u yamarru miraaratan, Jahuwa 
murrun. Amarrahu ghairuhu wa marrarahu. 

Rabi? berkata, “Mustamir artinya naafidz (berlaku).” Menurut 
Yaman: Maadhin (berlalu). Menurut Abu Ubaidah: Baathil (batil). Ada juga 
yang mengatakan bahwa maknanya adalah daa 'im (terus-menerus). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah menyerupai 
sebagiannya dengan sebagian lainnya. Maksudnya, begitulah seterusnya 
perbuatan Muhammad. Dia tidak mendatangkan sesuatu yang hakiki, namun 
semuanya hanya khayalan. Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
sungguh telah berlalu dari bumi ke langit. 

Firman Allah SWT, | pat “Dan mereka mendustakan, ” Nabi 
kita, adal hasi “Dan mengikuti hawa nafsu mereka,” maksudnya 
kesesatan-kesesatan dan pilihan-pilihan mereka, 34424 Mi وَل‎ “Sedang 
tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya.” Maksudnya, tetapnya amal 
bersama setiap orang yang beramal. Kebaikan tetap bersama pelakunya di 
dalam surga dan kejahatan tetap bersama pelakunya di dalam neraka. 

Syaibah membaca mustagarrun, yakni dengan huruf qaf berharakat 
fathah. Maksudnya, setiap sesuatu ada waktu terjadinya, tanpa bisa 
dipercepat dan ditunda. 

Diriwayatkan dari Abu Ja'far bin Oa'ga'; wa kullu amrin 
mustagarrin, yakni dengan huruf qaf dan huruf ra ' berharakat kasrah.” 


“5 Lih. Ash-Shihhah (2/815). 

s6 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang tidak mutawatir. 

547 Qira ‘ah Abu Ja'far ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub 
dalam Tagrib An-Nasyr, h. 177. 
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Dia menjadikannya sebagai na ‘at bagi pah . Dengan demikian, j=; boleh 
dirafa kan sebagai mubtada' dan khabarnya dihilangkan. Seakan-akan 
dikatakan: wa kullu amrin mustagirrin fii ummil kitaab kaa 'inun (setiap 
perkara yang telah tetap dalam induk kitab adalah ada). Boleh juga dirafa kan 
sebagai “athaf kepada 1215Jf. Maknanya: igtarabatis saa 'atu wa kullu 
amrin mustagirrin. Maksudnya, telah dekat ketetapan semua perkara pada 
hari kiamat. Sedangkan orang yang merafa kan 34424 menjadikannya sebagai 
khabar £—;. | 

Firman Allah SWT, , Yi Ge WAH ia), “Dan 
sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah.” Maksudnya, 
min ba 'dhil anbaa (sebagian kisah-kisah). Allah SWT menyebutkan sebagian 
dari kisah-kisah itu, apa yang Dia tahu mereka membutuhkannya dan ada 
penawar di dalamnya bagi mereka. 

Sebenarnya, banyak lagi perkara-perkara lain selain itu. Dia hanya 
menceritakan kepada kita apa yang Dia tahu kita membutuhkannya dan tidak 
menceritakan selainnya. Inilah makna firman-Nya, UST 53 sa وَلَقَدَ‎ 
Maksudnya, telah datang kepada orang-orang kafir itu sebagian kisah umat- 
umat terdahulu, 425: فيه‎ Ú “Yang di dalamnya terdapat cegahan (dari 
kekafiran). ” Maksudnya, apa yang dapat mencegah mereka dari kekufuran, 
seandainya merekamenerimanya. 

Asal 55. 554 adalah muztajar. Lalu, huruf ta “diganti menjadi huruf 
dal, karena huruf ta ` adalah huruf mahmuus dan huruf zai adalah huruf 
majhuur. Huruf ta ` diganti dengan huruf dal yang menyerupainya pada 
makhraj dan menyerupai huruf zai pada jahr (nampak). 

#5555 sendiri dari akar kata az-zajr yang berarti al-inhaa ١ 
(menghentikan). Dikatakan, zajarahu wa izdajarahu fa inzajara wa 
izdajara. Zajartuhu anaa fa inzajara. Artinya kafaftuhu fa kafa“ (aku 


548 Lih. Ash-Shihhah dan Lisan Al “Arab, (entri: zajara). 
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hentikan dia, maka dia pun berhenti). 

Ada yang membaca muzzijar, yakni dengan mengganti huruf ta ° 
ifti'aal dengan huruf zai dan mengidghamkan huruf zai pada huruf zai. 
Demikian yang diceritakan oleh Az-Zamakhsyari. 

Firman Allah SWT, ûl Xaas “Itulah suatu hikmah yang 
sempurna.” Yakni, Al Qur'an. Ini adalah badal dari (, pada firman Allah 
SWT, 45354 يە‎ G. Boleh juga khabar mubtada ` yang dihilangkan, yaitu 
huwa hikmatun baalighatun. 

Firman Allah SWT selanjutnya, 3551 تفن‎ Ld “Maka 
peringatan-peringatan itu tiada berguna (bagi mereka), ” apabila mereka 
mendustakan dan menyalahi. Sebagaimana Allah SWT berfirman, 
قوم لا يُؤْينُونَ‎ JAN Gi g5 L3 “Tidaklah bermanfaat tanda 
kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang- 
orang yang tidak beriman. ”*** Artinya, Û adalah negatif. Maksudnya, 
tidaklah bermanfaat bagi mereka peringatan-peringatan. 

Boleh juga ú itu adalah istifham (pertanyaan) yang bermakna celaan. 
Maksudnya, apa yang membuat bermanfaat peringatan-peringatan itu bagi 
mereka sedangkan mereka berpaling darinya. 

3141 bisa berarti al indzaar (peringatan) dan bisa juga merupakan 
bentuk jamak dari nadziir (orang yang memberi peringatan). 

Firman Allah SWT, :3:5 735 maksudnya, a 'ridh ‘anhum (Maka 
berpalinglah kamu dari mereka). Ada yang mengatakan bahwa ayat ini 
dinasakh dengan ayat pedang.”"' Ada yang mengatakan bahwa ungkapan ini 
adalah ungkapan yang sempurna. 


s8 Lih. Al Kasysyaf (4/44), namun qira ‘ah ini tidak mutawatir. 
550 (Os. Yuunus (10): 101). 
55! Tidak ada nasakh, karena tidak ada pertentangan antara dua ayat tersebut. 
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a” 


Kemudian Allah SWT berfirman, الداع‎ #14 45 (Ingatlah) hari 
(ketika) seorang penyeru (malaikat) menyeru. ” ‘Aamil pada يوم‎ adalah 
firman Allah SWT, «142i Ga Os 3& atau gý% atau fi'il yang 
tersembunyi, perkiraannya: wa udzkur yauma (ingatlah hari...). 

Ada yang mengatakan bahwa itu karena huruf fa ' yang dihilangkan 
dan apa yang beramal padanya dari jawaab amr. Tagdirnya (perkiraannya): 
Ja tawalla 'anhum, fa inna lahum yauma yad 'ud daa'ii (berpalinglah dari 
mereka, maka bagi mereka hari ketika seorang penyeru (malaikat) menyeru). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya: maka berpalingkan 
kamu dari mereka, hai Muhammad, sebab sungguh kamu telah menyampaikan 
dalil dan perlihatkan kepada mereka pada hari seorang penyeru berseru. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya: maka berpalinglah 
dari mereka pada hari kiamat dan jangan bertanya tentang mereka dan tentang 
keadaan mereka, sebab mereka akan diseru, é= „j> JJ) “Kepada sesuatu 
yang tidak menyenangkan,” dan mereka akan mendapatkan adzab yang 
dahsyat. Ini sama dengan perkataan: laa tas 'al ‘ala fulaanin idzaa 
akhbartuhu bi amrin “azhiim (jangan kamu bertanya tentang apa yang 
terjadi atas fulan apabila aku mengabarkan kepadanya dengan perkara besar). 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya: Sedang tiap-tiap urusan 
telah ada ketetapannya pada hari seorang penyeru berseru. 

Ibnu Katsir membaca nukrin, yakni dengan huruf kaf berharakat 
sukun.” Sedangkan lainnya mendhammahkannya. Keduanya ada dalam 
bahasa. Sama seperti ‘usrin dan “usurin, syughlin dan syughulin. Maknanya: 
perkara sangat buruk yang besar, yaitu hari kiamat dan الداع‎ (seorang penyeru) 
adalah Malaikat Israfil. 


52 Qira ‘ah Ibnu Katsir ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang 
termaktub dalam Al Igna '(2/77) dan Tagrib An-Nasyr, h. 177. 
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Diriwayatkan dari Mujahid dan Qatadah bahwa keduanya membaca 
ilaa syai in nukira, yakni dengan huruf kaf berharakat kasrah dan hurufra' 
berharakat fathah, yakni dalam bentuk fi 'il majhul.? 


Firman Allah SWT, sara GiS “Sambil menundukkan 
pandangan-pandangan mereka.” Khusyu' pada pandangan artinya tunduk 
dan hina. Disandarkan khusyu” kepada pandangan, karena bekas kemuliaan 
dan kehinaan nampak jelas dalam pandangan manusia. Allah “Azza wa Jalla 
berfirman, aral üa “Pandangan mereka tunduk.” Allah “Azza 
wa Jalla berfirman, PP É يَنظرورت ين‎ JAG Ga natas “Dalam 
keadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu. 555 Dikatakan, khasya'a wa ikhtasya'a, apabila 
hina. Khasya'a bi basharihi yakni menundukkan pandangannya. 

Hamzah, Al Kisa'i dan Abu Amru membaca khaasyi 'an, yakni 
dengan huruf alif.“ Boleh tunggal pada isim-isim faa 'il, apabila terdahulu 
atas jamak, conton khaasyi an abshaaruhum, dan boleh dimu 'annatskan, 
contoh: اشر هم‎ haab “(Dalam keadaan) pandangan mereka tunduk 
ke bawah. "55" Boleh juga dalam bentuk jamak, contoh: Pi Cab 

“Sambil menundukkan pandangan-pandangan mereka.” 


(15 adalah bentuk jamak dari khaasyi'. Dinashabkan karena 
sebagai kaal dari hum pada «4:5. Berdasarkan hal ini, maka tidak bagus 
waqaf (berhenti) pada gis. Boleh juga menj adi hal dari dhamir dalam 
Dg. Jika demikian, maka boleh waqaf pada «4:5. 


553 Qira ‘ah Mujahid dan Qatadah ini tidak mutawatir. 

554 (Os. An-Naazi'aat (79): 9). 

555 (Os. Asy-Syuuraa [42]: 45). 

556 Qira ‘ah ini adalah qira ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Al Igna' (2/777) dan Tagrib An-Nasyr, b. 177. 

557 (Os. Al Qalam [68]: 43). 


Ada yang membaca khusysya 'un abshaaruhum, sebagai 
mubtada “5 dan khabar. Sedangkan jumlah mubtada "dan khabar ini berada 
pada posisi nashab, sebagai hal. 

Firman Allah SWT, ¿1449 ce os “Keluar dari 
kuburan.” Al ajdaats artinya al gubuur. Bentuk tunggalnya adalah jadats. 
Firman Allah SWT selanjutnya, WR 353 46 الداع‎ Jj sela? 
“Seakan-akan mereka belalang yang beterbangan, mereka datang 
dengan cepat kepada penyeru itu.” Sedangkan dalam ayat lain Allah “Azza 
wa Jalla berfirman, yi يکو ن الاس كالفراشٍ‎ esa “Pada hari itu 
manusia seperti anai-anai yang bertebaran. ® 

Keduanya adalah dua sifat pada dua waktu yang berbeda. Pertama, 
ketika keluar dari kubur. Mereka keluar dalam keadaan kaget, tidak tahu ke 
arah mana mereka hendak menuju. Sebagian mereka masuk ke sebagian 
lainnya. Ketika itu mereka seperti anai-anai yang bertebaran. Tidak ada arah 
yang hendak mereka tuju. Kedua, apabila mereka mendengar seruan penyeru. 
Mereka menuju ke arah penyeru itu. Maka ketika itu mereka seperti belalang 
yang berterbangan. Sebab, belalang memiliki arah yang hendak mereka tuju. 

ajaq artinya musri 'iin (bersegera). Demikian yang dikatakan oleh 
Abu Ubaidah.” Menurut Adh-Dhahhak: mugbiliin (menghadap). Menurut 
Qatadah: “aamidiin (menuju). Menurut Ibnu Abbas RA: naazhiriin 
(memandang). Menurut Ikrimah: faatihiina aadzaanahum ilash shaut 
(membuka pendengaran mereka kepada suara seruan). Semua makna di atas 
hampir sama. 


358 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/176) dan 
qira ‘ah ini bukan qira ‘ah yang mutawatir. 
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Dikatakan, hatha ‘a ar-rajulu yahtha'u huthuu ‘an, apabila 
seseorang menghadap kepada sesuatu dengan pandangannya, tanpa berpaling 
darinya. Ahtha ʻa, apabila meluruskan lehernya dan menegakkan kepalanya.”' 
Ba'iirun muhthi ‘un, artinya unta yang lurus lehernya. Ahtha ‘a fii 'adwihi, 
artinya laju larinya. 

Firman Allah SWT, jub 654 Iah يمول الْكَفِرُونَ‎ “Orang- 
orang kafir berkata, Ini adalah hari yang berat.” Maksudnya adalah 
hari kiamat, karena kesusahan yang mereka dapatkan. 


Firman Allah: 


ii جتن‎ Nda عدا‎ Tpi َم وح‎ Has 
uoz a BEN peng 
SAAT ار يرج وبرت لاز خر‎ 

kel GA وسرت‎ pils Selain 
ngi ءاه هَل ن‎ GES وقد‎ OH جَرَاء لمن‎ 
مِن‎ Ye SU otai a 1455 Ga JAS کان‎ HI 
: ئرج‎ 


“Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kaum Nuh maka 
mereka mendustakan hamba Kami (Nuk) dan mengatakan, 
“Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman.” 
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Maka dia mengadu kepada Tuhannya: bahwasanya aku ini 
adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu tolonglah (aku). 
Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) 
air yang tercurah. Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata 

air-mata air maka bertemulah air-air itu untuk satu urusan 
yang sungguh telah ditetapkan. Dan Kami angkut Nuh ke atas 

(bahtera) yang terbuat dari papan dan paku, yang berlayar 

dengan pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi orang-orang 
yang diingkari (Nuh). Dan sesungguhnya telah Kami jadikan 
kapal itu sebagai pelajaran, maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran? Maka alangkah dahsyatnya adzab-Ku 
dan ancaman-ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah Kami 
mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran?.” (Os. Al Qamar [54]: 9-17) 


Firman Allah SWT, و‎ e H3 AN “Sebelum mereka, 
telah mendustakan (pula) kaum Nuh.” Allah SWT menyebutkan sejumlah 
kejadian umat-umat terdahulu untuk menenangkan dan menghibur Rasulullah 
SAW. pq “Sebelum mereka,” maksudnya adalah sebelum umat kamu. 
Kami بو‎ ka “Maka mereka mendustakan hamba Kami.” Yakni Nuh AS. 


Az-Zamakhsyari berkata,” “Jika kamu bertanya, “Apa makna 
firman-Nya, 1,5 156 setelah firman-Nya, .:., 4?” Aku menjawab, Maknanya, 
mereka mendustakan, maka mereka mendustakan hamba Kami. Artinya, 
mereka mendustakannya dengan pendustaan setelah pendustaan. Setiap kali 
satu masa pendusta dari mereka berlalu maka diikuti oleh satu masa pendusta 
lainnya. Atau maknanya, kaum Nuh mendustakan pada rasul, maka mereka 


562 Lih. Al Kasysyaf (4/44-45). 
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mendustakan hamba Kami. Artinya, manakala mereka mendustakan para rasul 
dan mengingkari kenabian, mereka pun mendustakan Nuh, karena Nuh 
termasuk di antara para rasul.” 

Firman Allah SWT, û wi j 185 jg “Dan mereka mengatakan, 

“Dia seorang gila, ' maksudnya, a majnuun, 3 3515 و‎ Dan dia sudah 
pernah diberi ancaman?” Maksudnya, telah diberi ancaman, karena mengaku 
sebagai nabi, dengan celaan dan ancaman pembunuhan. Ada yang mengatakan 
bahwa Dia berfirman PSA yakni dengan bentuk majhul, karena kata ini 
terletak di awal ayat. 

Firman Allah SWT, 75; 615 “Maka dia mengadu kepada 
Tuhannya.” ا‎ ketika itu Noh AS mendoakan celaka atas mereka. 
Dia berkata, مَغْلوتٌ‎ | “Bahwasanya aku ini adalah orang yang 
dikalahkan.” Nana mereka mengalahkanku dengan pembangkangan 
mereka. Ian “Oleh sebab itu tolonglah (aku). ” Maksudnya, fa intashir 
lii. 

Ada yang mengatakan bahwa para nabi tidak pernah mendoakan 
kebinasaan atas kaum mereka kecuali dengan izin Allah “Azza wa Jalla. 


Firman Allah SWT, (LI org! za “Maka Kami bukakan 
pintu-pintu langit.” Maksudnya, maka Kami perkenankan permohonannya 
dan Kami memerintahkannya untuk membuat kapal, lalu Kami bukakan pintu- 
pintu langit. JE be “Dengan (menurunkan) air yang tercurah.” 
Maksudnya, banyak. Demikian yang dikatakan oleh As-Suddi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tertuang lagi 
memancar. Al Hamar artinya ash-shabbu. Qad hamara al-maa ‘u wa ad- 
dam 'u yahmiru hamran (sungguh tercurah air dan air mata). Hamara juga 
berarti apabila banyak bicara dan cepat dalam berbicara. Hamara lahu min 
maalihi, artinya memberikan harta. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Maka Kami bukakan pintu-pintu langit 


dengan (menurunkan) air yang tercurah tampa awan selama empat puluh hari 
tanpahenti.” 

Ibnu Amir dan Ya'gub membaca fa fattahnaa, yakni dengan 
tasydid.*® Sementara lainnya membaca (45.513, tanpa tasydid. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa Dia membuka pintu-pintu langit 
yang tertutup dan meluaskanjalan-jalannya. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah Dia membuka alirannya, yakni aliran langit dan darinya 
langit dibuka dengan menurunkan air yafig tercurah. Demikian yang dikatakan 
oleh Ali RA. i 

Firman Allah SWT, Cy$ 52591 Emis “Dan Kami jadikan 
bumi memancarkan mata air-mata air.” Ubaid bin Umair berkata, “Allah 
SWT mewahyukan kepada bumi untuk mengeluarkan airnya. Maka bumi 
pun memancarkan mata air-mata air. Ada satu mata air yang terlambat, maka 
Dia pun murka dan Dia jadikan airnya terasa pahit sampai hari kiamat.” 

Firman Allah SWT, Ji 536 “Maka bertemulah air-air itu.” 
Maksudnya, air langit dan air bumi. 545 33 Mj ýs “Untuk satu urusan 
yang sungguh telah ditetapkan. ” Maksudnya, atas ukuran yang masing- 
masing tidak akan lebih dari ukurannya. Demikian yang diceritakan oleh Ibnu 
Qutaibah. Artinya, air langit dan air bumi adalah sama. 

Ada yang mengatakan bahwa 5.4; bermakna gudhiya ‘alaihim 
(diputuskan atas mereka). Oatadah berkata, “Ditetapkan bagi mereka apabila 
mereka kafir, bahwa mereka akan tenggelam.” 

Muhammad bin Ka'ab berkata, “Makanan sebelum jasad dan 
ketetapan sebelum bala.” Lalu dia membaca firman Allah SWT ini. Dia juga 


id‏ صرت 


berkata, “UJI فالتقى‎ Al Iltigaa (pertemuan) hanya terjadi pada dua atau 
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lebih. Ungkapan dalam ayat ini adalah benar, karena JÎ bisajamak dan 

Ada lagi yang mengatakan bahwa karenaketika keduanya berkumpul 
maka keduanya menjadi satu air. 

Sementara itu Al Jahdari membaca UJI فالتقى‎ (fal tagal 
ma ‘aani).5* Sedangkan Hasan membaca ùg Ui jal (fal tagal 
mawaani).* Kedua qira ‘ah ini menyalahi apa yang telah tertulis di dalam 
mushhaf. Menurut Al Ousyairi, dalam salah satu mushhaf tertulis, 
وان‎ WI JG (fal tagal mawaani). Ini adalah bahasa Thay. Ada yang 
mengatakan bahwa air langit itu dingin seperti es dan air bumi itu panas seperti 
air mendidih. 

Firman Allah SWT, ye35 gili 545 Jo وَحَمَلَهُ‎ “Dan Kami 
angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan." Maksudnya, di 
atas kapal yang terbuat dari papan, j3 “Dan paku.” Qatadah berkata, 
“Yakni al masaamiir (paku) yang dengannya papan-papan kapal dipasang.” 
Ini juga dikatakan oleh Al Ourazhi, Ibnu Zaid dan Ibnu Jubair. Seperti ini juga 
yang diriwayatkan oleh Al Walibi dari Ibnu Abbas RA. 

Hasan, Syahr bin Hausyab dan Ikrimah berkata, ومر“‎ artinya 
bagian depan kapal yang dengannya ombak diterjang. Dinamakan 3, 
karena bagian itu yang menerjang air. Ad-Dasr artinya ad-daf 'u wa al makhru 
(menerjang air dan melaut).” Diriwayatkan oleh Al Aufa, dari Ibnu Abbas 
RA, dia berkata, “Ad-Dasr artinya bagian depan kapal.” 

Laits berkata, “Ad-Disaar artinya tali dari serat untuk mengikat 
papan-papan kapal.” Dalam Ash-Shihhah,”8 ad-disaar adalah bentuk 


564 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 
565 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 
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tunggal ad-dusur yang artinya adalah tali-tali pengikat papan-papan kapal. 
Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah al masaamiir (paku-paku). 
Allah SWT berfirman, 7-5 pi AS Íe “Ke atas (bahtera) yang 
terbuat dari papan dan paku.” Dusur juga sama seperti ‘usur dan ‘usr. 
Ad-Dasr artinya ad-daf'u. 

Ibnu Abbas berkata tentang ikan paus, “Dia adalah sesuatu yang 
didorong oleh lautan.” Dasarahu bi ar-rumhi (ditolak dengan tombak). 
Rajulun midsar (laki-laki penolak). 

Firman Allah SWT, utsi, جر ی‎ “Yang berlayar dengan 
pemeliharaan Kami.” Maksudnya, dengan pemeliharaan dari Kami. Ada 
juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan perintah Kami. Ada 
lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan penjagaan dari Kami 
dan pengawalan. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Huud.?” Contoh lain, 
perkataan seseorang kepada orang yang ditinggalkan, 'ainullaah ‘alaika. 
Artinya, penjagaan dan pengawalan-Nya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan wahyu 
Kami. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan mata air- 
mata air yang memancar dari bumi. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah dengan mata para kekasih Kami dari malaikat yang 
ditugaskan untuk menjaganya. Seluruh apa yang diciptakan Allah dapat 
disandarkan kepadanya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah berlayar dengan 
membawa para kekasih Kami. Sebagaimana dalam sebuah riwayat: maridha 

‘ainun min “uyuuninaa fa lam ta'udhu (sakit salah satu kekasih Kami, 
namun kamu tidak menjenguknya). 
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Firman Allah SWT, x% 23 Er sj “Sebagai balasan bagi 
orang yang diingkari (Nuh). ” Maksudnya, Kami E itu sebagai pahala 
dan balasan bagi Nuh atas kesabarannya menghadapi gangguan kaumnya. 
Dialah yang diingkari itu. Dengan demikian, huruf lam pada jÎ adalah lam 
maf ul lahu. Ada yang mengatakan bahwa Sg artinya juhida (diingkari). 
Maka من‎ (man) maksudnya adalah Nuh AS. 

Ada juga yang mengatakan bahwa من‎ (man) itu maksudnya adalah 
Allah SWT dan al Jazaa “maknanya adalah al 'igaab (siksaan). Maksudnya, 
sebagai siksaan bagi kekufuran mereka kepada Allah SWT. 

Yazid bin Ruman, Oatadah, Mujahid dan Humaid membaca 
HS گان‎ al “Mj, yakni dengan huruf kaf dan huruf fa “berharakat fathah. 
Maknanya: tenggelam merupakan siksaan bagi orang yang kafir kepada Allah 
SWT. 

Tidak ada yang selamat dari tenggelam selain ‘Uj bin “Unug, padahal 
air sudah sampai ke batas lehernya. Sebab keselamatannya adalah ketika 
Nuh membutuhkan kayu Saj untuk membuat kapal dan dia tidak dapat 
membawanya, “Uj yang membawakan kayu itu kepadanya dari Syam. Maka 
Allah pun memberikan ganjaran kepadanya karena hal itu dan 
menyelamatkannya dari tenggelam. 

Firman Allah SWT, Lis GSS adl, “Dan sesungguhnya telah 
Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran.” Maksudnya, perbuatan ini 
sebagai pelajaran. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kapal. 
Allah SWT menjadikannya sebagai tanda atau pelajaran bagi orang yang hidup 
setelah Nuh, hingga mereka tidak mendustakan para rasul. 

Oatadah berkata, “Allah SWT menetapkannya di Bagirda, masih 
termasuk wilayah Jazirah sebagai pelajaran dan tanda kebenaran, hingga 
orang-orang pertama umat ini dapat melihatnya. Kemudian, berapa banyak 
kapal yang ada setelah kapal Nuh. Lalu, kapal Nuh ini menjadi abu.” 
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Firman Allah SWT, Fat من‎ Ja “Maka adakah orang yang 
mau mengambil pelajaran?” مد کر‎ artinya mutta 'izh khaa ‘if (orang yang 
mengambil nasehat lagi takut). Asalnya adalah mudztakir, pola mufta'il dari 
adz-dzikr. Karena sulit diucapkan maka huruf ta diganti menjadi huruf dal 
karena sesuai dengan huruf dzal, lalu huruf dzal diidghamkan pada huruf dal. 

Firman Allah SWT, jai; gb 66 G5 “Maka alangkah 
dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku.” Maksudnya, indzaarii 
(peringatan-Ku). Al Farra' berkata, “Al indzaar dan an-nudzur adalah 
masdar.” Ada juga yang mengatakan bahwa 2335 adalah jamak dari nadziir. 
Nadziir bermakna indzaar, seperti nakiir bermakna inkaar. 

Firman Allah SWT, SW okai GS Id, “Dan 
sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran.” 
Maksudnya, Kami mudahkan Al Qur'an untuk dihafal dan Kami bantu orang 
yang ingin menghafalnya dengan kemudahan. Maka, siapa yang ingin 
menghafalnya, niscaya dia akan dibantu. 

Boleh juga maknanya: Sungguh Kami telah menyiapkan Al Our'an 
untuk pelajaran. Makna ini diambil dari yassara naagatahu lis safar, apabila 
telah dibuat tempat barang padanya, dan yassara farasahu lil ghazwi, apabila 
kudaitu telah diberi pelana dan diberi tali kekang. 

Sa'id bin Jubair berkata, “Tidak ada satu kitabpun di antara kitab- 
kitab Allah yang dibaca seluruhnya secara lahir (secara hafalan) kecuali Al 
Our'an.” Selainnya berkata, “Inipun tidak terjadi bagi Bani Isra'il. Tidaklah 
mereka membaca Taurat kecuali dengan cara melihatnya, kecuali Musa, Harun, 
Yusya' bin Nun dan Uzair, semoga Allah bershalawat kepada mereka. Oleh 
karena itu, Bani Isra'il tertipu dengan sebab Uzair, karena dia dapat menuliskan 
Taurat untuk mereka secara hafalan, ketika Taurat terbakar. Hal ini telah 
dipaparkan dalam surah At-Taubah.” 
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Sementara Allah SWT memudahkan atas umat ini untuk menghafal 
kitab-Nya agar mereka dapat menjadikan isinya sebagai pelajaran. 
Maksudnya, mengamalkannya hingga menyatu pada diri mereka seperti 
sebuah susunan. 


Firman Allah SWT, A مد‎ wa Ja “Maka adakah orang yang 
mengambil pelajaran?” maksudnya, pembaca yang membacanya. Abu 
Bakar Al Warrag dan Ibnu Syaudzab berkata, “Adakah orang yang mencari 
kebaikan dan ilmu, maka niscaya dia akan dibantu?” 

Kata ini diulang beberapa kali dalam surah ini sebagai peringatan 

Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya dalam surah ini, Allah 
SWT menceritakan kepada umat ini kisah umat-umat terdahulu dan kisah 
para rasul, perlakuan umat-umat tersebut terhadap para rasul dan akibat atau 
akhir perkara mereka dan perkara para rasul. Setiap kisah dan berita 
merupakan peringatan bagi orang yang mendengarkan, seandainya dia 
menjadikannya sebagai pelajaran. 

Sebab setiap kali selesai menyebutkan satu kisah, diulang ayat ini, 
juga firman-Nya: 7 من مَك‎ J, karena hal adalah kata pertanyaan yang 
dapat menarik pemahaman mereka yang tersusun di dalam diri mereka dan 
menjadikanya sebagai bantahan atas mereka. Maka huruf Jam dari hal adalah 
lil isti 'raadh (untuk pemaparan) dan huruf ha ` adalah lil istikhraaj (untuk 
pengeluaran). 
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Firman Allah: 


I a. WA Sud 4 Re gp an و‎ D 
عا‎ ae UAS وَنْدْرٍ 2 إنا‎ US عاد فکیف کان‎ EU 
NE ob, 2ه ر كه‎ . >. | a azon 8... 
JA صرصرا فى يوم حس مشتورٍ (9) تزع الناس كام اعجاز‎ 
7 E ari د هه وم‎ 277, KEN 2, - PA = ثم‎ 
القرّءان‎ G jus وَلقد‎ Le BAAT) Has فكيف کان‎ Da 
“4 > a2 2s 
3 من مد کر‎ JeF 
“Kaum Ad pun telah mendustakan (pula). Maka alangkah 
dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka 
angin yang sangat kencang pada hari nahas yang terus- 
menerus, yang menggelimpangkan manusia seakan-akan 
mereka pokok kurma yang tumbang. Maka betapakah 
dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan 
sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Our an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?.” 
(Os. Al Oamar [54]: 18-22) 


Firman Allah SWT, 56 2534 “Kaum Ad pun telah 
mendustakan (pula). ” Mereka adalah kaum Hud AS. 3485 عَذَّلِي‎ OČ ŚŚ 
“Maka alangkah dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku.” 
Dalam surah ini, 3 terdapat di enam tempat, tampa huruf ya ` dalam semua 
mushhaf. Ya'qub membacanya dengan huruf ya' pada dua ke 793 


(maksudnya, pada waktu waqaf atau washal (tidak waqaf]-penj), sementara 


9 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
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Warasy hanya membacanya dengan huruf ya ` pada waktu washal, tidak pada 
waktu wagaf.” Sedangkan lainnya, tanpa huruf ya ` pada dua keadaan. 

Tidak ada silang pendapat tentang tidak adanya huruf ya ‘ pada 
firman-Nya, Ja فن‎ gi LJ dan huruf wau pada firman-Nya, .يدع‎ Sedangkan 
huruf ya‘ pada الداع‎ pertama, ditetapkan pada dua keadaan oleh Ibnu 
Muhaishin, Ya'qub, Humaid dan Al Bazzi,” sementara Warasy dan Abu Amr 
hanya menetapkannya pada keadaan washal”” dan ahli qira ‘ah lainnya 
menjadakannya pada dua keadaan. 

Adapun huruf ya “pada الداع‎ kedua, ditetapkan oleh Ya’ qub, Ibnu 
Muhaishin dan Ibnu Katsir pada dua keadaan,” sementara Abu Amr dan 
Nafi” hanya menetapkannya pada waktu washal.”4 Sedangkan ahli qira ‘ah 
lainnya meniadakannya pada duakeadaan. 

Firman Allah SWT, WAYA Setetes Tj “Sesungguhnya 
Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang sangat 
kencang.” Maksudnya, sangat dingin. Demikian yang dikatakan oleh Qatadah 
dan Adh-Dhahhak. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
keras suaranya. Hal ini telah dipaparkan dalam surah Fushshilat.”” 


Firman Allah SWT, a محر‎ AH “Pada hari nahas yang 
terus-menerus.” Maksudnya, pada hari yang tidak bagus menurut mereka. 


570 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Tagrib An-Nasyr, h. 177. 

5" Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Al Igna '(2/777) dan Tagrib An-Nasyr, h. 177. 

572 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Al Igna'(2/777) dan Tagrib An-Nasyr, h. 177. 

53 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Al Iqna' (2/777) dan Tagrib An-Nasyr, h. 177. 

34 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Al Iqna ' (2/777) dan Tagrib An-Nasyr, h. 177. 
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Ibnu Abbas RAberkata, “Maksudnya, pada hari yang mereka anggap tidak 
bagus.” Menurut Az-Zajjaj: Ada yang mengatakan, yaitu pada hari Rabu. 
Menurut Ibnu Abbas RA: Yaitu hari Rabu terakhir dalam suatu bulan yang 
binasa anak kecil dan orang dewasa dari mereka. 


Harun Al A'war membaca nahis, yakni dengan huruf ha “berharakat 
kasrah.” Hal ini telah dipaparkan dalam surah Fushshilat, pada penjelasan 
firman Allah SWT, gil Al “Dalam beberapa hari yang sial, "7 
dan pada penjelasan firman Allah SWT, 72124 p$ يوم‎ “Pada hari 
nahas yang terus-menerus," Maksudnya, senantiasa mereka anggap tidak 
bagus dengan kenahasannya dan senantiasa adzab atas mereka pada hari itu 
sampai binasa. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah senantiasa 
dengan mereka sampai neraka Jahanam. 

Adh-Dhahhak berkata, “Pahit atas mereka.” Begitu juga yang 
diceritakan oleh Al Kisa'i, bahwa suatu kaum berkata, “Kata „452% dari al 
miraarah. Dikatakan, murra asy-syai u wa amarra, maksudnya adalah ia 
seperti sesuatu yang pahit yang tidak disukai. Dia juga berfirman pada ayat 
selanjutnya, iy “Maka rasakanlah.” Sudah dimaklumi bahwa yang 
dirasakan itu terkadang rasanya pahit. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa kata مُسْتَمِر‎ dari mirrah yang 
bermakna al guwwah (kuat). Maksudnya, pada hari nahas yang terus-menerus 
lagi pasti tidak bagusnya, seperti sesuatu yang kuat diikat dan tidak dapat 
dilepaskan. 

Jika ada yang berkata, “Jika hari Rabu adalah hari nahas yang terus- 
menerus, maka bagaimana bisa doa dikabulkan pada hari itu? Diriwayatkan 


576 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 
37 (Os. Fushshilat [41]: 16). 
578 (Os. Al Qamar (54): 19). 
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bahwa Nabi SAW mendapatkan pengabulan doa pada hari itu, tepatnya pada 
waktu antara Zuhur dan Asar. Hadits Jabir tentang hal ini telah dipaparkan 
dalam surah Al Bagarah.””” 


Jawab: -Wallaahu a'lam- Apa yang diriwayatkan oleh Masrug, 
dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, “Jibril menemuiku, lalu dia 
berkata, “Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk memutuskan 
perkara dengan adanya sumpah bersama saksi. Dia juga berfirman 
bahwa hari Rabu adalah hari nahas yang terus-menerus." 


Sudah dimaklumi bahwa Allah SWT tidak bermaksud dengan 
firman-Nya ini, bahwa hari itu nahas bagi orang-orang shalih. Akan tetapi 
maksudnya adalah nahas bagi orang-orang fasik dan orang-orang yang 
melakukan kerusakan, sebagaimana maksud hari-hari nahas yang tersebut di 
dalam Al Our'an. Nahas bagi orang-orang kafir dari kaum Ad, bukan bagi 
nabi mereka dan orang-orang yang beriman kepada nabi di antara mereka. 

Jika demikian, mungkin saja orang zhalim diberi tempo sejak awal 
hari Rabu sampai tergelincir matahari. Apabila siang telah berlalu dan tidak 
terjadi apapun, hanya doa orang yang dizhalimi yang dikabulkan maka hari itu 
adalah hari nahas bagi orang zhalim. 

Doa Nabi SAW sendiri adalah doa beliau untuk kecelakaan orang- 
orang kafir dan perkataan Jabir dalam hadits yang diriwayatkannya, “Tidak 
turun kepadanya perkara yang besar,” dan seterusnya adalah isyarat akan 
hal mi. Wallaahu a'lam. 

Firman Allah SWT, تزع الاس‎ “Yang menggelimpangkan 
manusia.” Ungkapan ini berada pada posisi sifat bagi angin. Maksudnya, 


59 Lih. Tafsir surah Al Baqarah ayat 186. 
580 Hadits yang semakna dengan ini diriwayatkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma ani 
(8/278) dan dia menganggap hadits ini dha ’if. 
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menerbangkan mereka dari tempat mereka. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah menerbangkan mereka seperti tercabutnya pohon kurma 
dari tempatnya. 

Mujahid berkata, “Angin itu menerbangkan mereka dari tanah, lalu 
melemparkan mereka dengan kepala lebih dahulu jatuh ke tanah hingga leher 
mereka putus dan kepala mereka terpisah dari tubuh.” 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah angin itu 
menerbangkan manusia dari rumah-rumah mereka. Muhammad bin Ka'ab, 
dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Angin itu 
mengeluarkan manusia dari kubur-kubur mereka.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa mereka menggali beberapa lubang, 
lalu mereka masuk ke dalamnya. Maka, angin itu mengeluarkan mereka dari 
lubang-lubang itu dan membinasakan mereka, dan tinggallah lubang-lubang 
itu seperti tempat-tempat pohon kurma yang telah mati dan dicabut. Hanya 
lubang-lubang yang tersisa di tempat itu. 

Ada yang meriwayatkan bahwa tujuh orang dari kaum Ad menggali 
beberapa lubang dan mereka berada di dalamnya untuk menghindari terjangan 
angin. 

Ibnu Ishak berkata, “Ketika angin bertiup kencang, tujuh orang dari 
kaum Ad. Enam orang di antara mereka disebutkan namanya kepada kami. 
Enam orang yang paling kuat dan paling besar dari kaum Ad itu ialah Amru 
bin Hulli, Harits bin Syidad, Hilgam, dua anak Tign dan Khaljan bin Sa'ad. 
Mereka memasukkan kaum mereka ke sebuah celah di antara dua gunung. 
Kemudian mereka berbaris di pintu masuk celah itu untuk menahan angin 
demi melindungi kaum mereka yang ada di dalam celah tersebut. Angin itupun 
menerbangkan dan menghempaskan mereka ke tanah satu per satu. Ketika 
itu, seorang perempuan dari kaum Ad berkata, 


Masa telah membinasakan Amr bin * Hulli dan Haniyat 


| Tafsir Al Gurthubi 


Kemudian Harits dan Hilgam yang berada di pintu celah antara dua 
gunung 
Dan orang yang membendung tiupan angin pada masa-masa penuh 
bencana?! 

Menurut Ath-Thabari,?? dalam firman Allah SWT ini ada yang 
dihilangkan. Maknanya: غل مقر‎ Pe 46 زع العا فر ركهم‎ (yang 
menggelimpangkan manusia dan meninggalkan mereka seperti pohon kurma 
yang tumbang). Huruf kaf berada pada posisi nashab dengan sebab kata 
yang dihilangkan tersebut. 

Menurut Az-Zajjaj , huruf kaf berada pada posisi nashab sebagai 
hal. Maknanya: JE jus مُشبهين‎ pu تزع‎ (menggelimpangkan 
manusia —hal keadaan mereka—mirip dengan pohon kurma yang tumbang). 
Ada juga yang mengatakan bahwa penyerupaan itu untuk lubang-lubang yang 
mereka berada di dalamnya. 

Al A'jaaz adalah bentuk jamak dari 'ajuz, yang artinya bagian 
belakang sesuatu. Kaum Ad terkenal dengan postur tubuh yang tinggi. Oleh 
karena itu mereka diserupakan dengan pohon kurma yang tumbang. 

Firman Allah SWT, pak J2 JS “Pokok kurma yang 
tumbang.” Lafal an-nakhl dari bentuk jamak yang bisa dianggap mudzakkar 
dan mu 'annats. Al Munga'ir artinya yang tercabut dari dasarnya. Oa 'artu 
asy-syajarata ga 'ran artinya aku cabut dari dasarnya, maka tercabut ia dan 
berlubanglah tempatnya. 

Al Kisa'i berkata: Oa 'artu al bi ‘ra, artinya aku turun hingga sampai 
ke dasarnya. Juga bermakna wadah air yang isinya diminum hingga sampai 
habis. Ag 'artu al bi ‘ra artinya aku menjadikannya berlubang. 


581 Lih. Jami” Al Bayan (27/58). 
582 Lih. Jami” Al Bayan (27/59). 


Abu Bakar bin Al Anbari berkata, “Al Mubarrad pernah ditanya di 
hadapan Isma'il Al Oadhi tentang seribu masalah. Di antara masalah yang 
ditanyakan adalah sebagai berikut: 

Ada yang bertanya kepadanya, “Apa perbedaan antara firman Allah 
SWT, عَاصِفَةٌ‎ e وَلِسَلَيمَنَ‎ “Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman 
angin yang sangat kencang tiupannya, ”8 dan firman Allah SWT, 
Uno le wu kt Datanglah angin badai, *** dan perbedaan antara firman 
Allah SWT, ne اعجار‎ “Seakan-akan mereka tunggul-tunggul 
pohon kurma yang telah kosong (lapuk),”** dan firman Allah SWT, 
pas J ssf ‘Seakan-akan mereka pokok kurma yang 
tumbang جح‎ 

Dia menjawab, “Setiap kali kalian mendapatkan kata seperti ini maka 
jika kamu mau, kamu dapat mengembalikannya kepada lafazh sebagai 
mudzakkar atau kepada makna sebagai mu 'annats.” 


Ada yang mengatakan bahwa makna an-nakhl dan an-nakhiil 
adalah sama, dapat dianggap mudzakkar dan mu 'annats, sebagaimana yang 
telah kami sebutkan. 


Firman Allah SWT, gali Us 13); Ga WAS َكيف کان‎ 
A: من‎ Ja KAN “Maka betapakah dahsyatnya adzab-Ku dan 
ancaman-ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al 
Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 
pelajaran?” Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 


583 (Os. Al Anbiyaa' (21): 81). 
584 (Os. Yuunus (10): 22). 

585 (Os. Al Haaggah (69): 7). 
586 (Os. Al Qamar [54]: 20). 
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SAS هو‎ AE P air Dp 
ORA من‎ lab سَيَعْمُونَ‎ ON 


“Kaum Tsamud pun telah mendustakan ancaman-ancaman 
(itu). Maka mereka berkata, “Bagaimana kita akan mengikuti 
saja seorang manusia (biasa) di antara kita? Sesungguhnya 
kalau kita begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat 
dan gila. Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara 
kita? Sebenarnya dia adalah seorang yang amat pendusta lagi 
sombong.” Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang 
sebenarnya amat pendusta lagi sombong.” 


(Os. Al Oamar [54]: 23-26) 


Firman Allah SWT, JAS 3,33 25 دېت‎ “Kaum Tsamud pun telah 
mendustakan ancaman-ancaman (itu). ” Mereka adalah kaum Nabi Shalih 
AS yang mendustakan para rasul dan nabi mereka, atau mendustakan tanda- 
tanda yang merupakan peringatan atau ancaman. 

Firman Allah SWT, 445 he5 U Ws GS “Maka mereka 
berkata, “Bagaimana kita akan mengikuti saja seorang manusia (biasa) 
di antara kita?” dan meninggalkan kelompok. Abul Asyhab, Ibnu As- 
Samaiga' dan Abu Sammal Al Adawi membaca 7&f (a basyarun), yakni 
dengan rafa’. s>, (waahidun) juga dengan rafa’, karena sebagai 


557 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 
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mubtada ` dan khabarnya adalah s. Sementara ahli qira `ah lainnya 
membaca dengan nashab. Maknanya: a nattabi'u basyaran minna 
waahidan nattabi 'uhu (apakah kita mengikuti seorang manusia biasa dari 
kita) 

Abu Sammal juga membaca aşî (a basyarun), dengan rafa’ dan 
e5 & (minna waahidan), dengan nashab. Dirafa kan a basyarun 
dengan adanya fi'il tersembunyi yang ditunjukkan oleh a ulgiya. Seakan- 
akan dia berkata, “Ayanba ‘u basyarun minnaa (apakah seseorang dari kita 
dapat memberitahukan). Sedangkan firman-Nya, (4... '5 boleh sebagai kaal, 
dari dhamir pada Ls, dan yang menashabkannya adalah zharf. (Perkiraan 
maknanya): a yunabba ‘u basyarun kaa 'inun minna munfaridan (apakah 
seorang manusia yang ada di antara kita —hal keadaannya- sendirian). Boleh 

` juga sebagai haal dari dhamir pada ai, yakni munfaridan, laa naashira 
lahu (sendirian, tidak ada penolong baginya). 

Firman Allah SWT, صلل‎ f 3} ÚJ “Sesungguhnya kalau kita 
begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat.” Yakni, jauh dari 
kebenaran. P3 “Dan gila.” Su ur artinya junuun (gila). Dari perkataan 
Arab: naagah mas 'uurah, artinya karena saking semangatnya, seakan-akan 
unta itu gila. Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Abbas RA. 

Ibnu Abbas RA juga berkata, “As-Su 'ur artinya al “adzaab (adzab).” 
Ini juga dikatakan oleh Al Farra'. Menurut Mujahid, artinya ba dal haqqi 
(setelah kebenaran). Menurut As-Suddi, artinya fii ihraag (dalam terbakar). 
Menurut Abu Ubaidah,” su ur adalah bentuk jamak dari sa 'iir, yang berarti 
gobaran api. Unta gila pergi ke sana ke mari ketika dibakar dengan besi 


panas. 


88 Lih. Majaz Al Qur ‘an (2/241). Di sini disebutkan su 'ur adalah bentuk jamak dari 
sa'iirah. 
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Makna ayat: Sesungguhnya kami kalau begitu benar-benar berada 
dalam kecelakaan dan kepayahan yang terus menetapi kami. 

Firman Allah SWT, & مِنْ‎ ale SMM dit “Apakah wahyu itu 
diturunkan kepadanya di antara kita?” Maksudnya, mendapatkan 
keistimewaan dengan risalah di antara kaum Tsamud! sementara pada mereka 
ada orang yang lebih banyak hartanya dan lebih baik keadaannya?! Ini adalah 
ungkapan pertanyaan yang bermakna pengingkaran. 

Firman Allah SWT, > 3 SIS zÄ J3 “Sebenarnya dia adalah 
seorang yang amat pendusta lagi sombong.” Maksudnya, tidak seperti 
apa yang diakuinya. Dia hanya ingin diagungkan dan bersikap sombong 
terhadap kita, padahal dia tidak pantas untuk itu. 

Al Asyir artinya al marah at-tajabbur an-nasyaath (sombong, 
angkuh dan aktif). Dikatakan, farasun asyir, apabila kuda itu gagah dan aktif. 

Ada juga yang mengatakan bahwa al asyir artinya bathir dan al 
asyar artinya al bathar (sombong). Seorang penyair berkata, 

Asyirtum bi lubsil khazzi lammaa labistum * wa min qablu maa 


tadruuna man fatahal guraa' 


(Kalian sombong dengan memakai beludru ketika kalian 
memakainya * padahal sebelumnya kalian bahkan tidak tahu siapa yang 
menaklukkan kota-kota) 


Terkadang dibaca asyira, yakni dengan harakat kasrah, ya 'syaru 
asyaran, fa huwa asyirun dan asyraanun. Oaumun asyaaraa, seperti 
sakraanun dan sukaaraa. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa makna “at adalah orang yang 
menduduki kedudukan yang tidak pantas baginya. Makna ini dan makna yang 


589 Bait syait ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/415). 
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di atas tidaklah berbeda. Ibnu Zaid dan Abdurrahman bin Hammad berkata, 
“Al-Asyir adalah orang yang tidak peduli dengan apa yang dia katakan.” 

Abu Ja' far dan Abu Oilabah membacaasyarrun, yakni dengan huruf 
syin berharakat fathah dan huruf ra ‘bertasydid.® Maknanya, asyarrunaa 
wa akhbatsunaa (paling jahat dan paling hina dari kami). 

Firman Allah SWT, lab gaza “Kelak mereka akan 
mengetahui.” Maksudnya, mereka akan melihat adzab hari kiamat, atau 
pada waktu turunnya adzab kepada mereka di dunia. Ibnu Amir dan Hamzah 
membaca dengan huruf ta ', atas dasar pendapat bahwa ini adalah perkataan 
Shalih AS kepada mereka.”! Sementara ahli qira `ah lainnya membaca dengan 
huruf ya `, atas dasar bahwa ini adalah pemberitahuan dari Allah SWT kepada 
Shalih AS tentang mereka. Firman-Nya, (4, untuk mendekatkan, seperti 
kebiasaan orang dalam perkataan mereka untuk ungkapan akibat: 
sesungguhnya setelah hari ini ada besok. 

Firman Allah SWT, edi LAKI من‎ “Siapakah yang 
sebenarnya amat pendusta lagi sombong.” Abu Oilabah membaca al 
asyarru, yakni dengan huruf syin berharakat fathah dan huruf ra “bertasydid. 
Abu Hatim berkata, “Orang Arab hampir tidak pernah berbicara dengan al 
asyarr dan al akhyar kecuali dalam bait syair. Seperti perkataan Ru bah: 
Bilaalun khairun naas wa ibnul akhyar (Bilal adalah manusia paling baik 
dan anak orang terbaik). Mereka hanya biasa mengatakan huwa khairu 
gaumihi (dia orang terbaik di kaumnya) atau huwa syarrun naas (dia orang 
terburuk di kaumnya). Allah “Azza wa Jalla berfirman, E4 21391 25 4 
للناس‎ “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia.” Allah “Azza wa Jalla berfirman, KC 35 هو‎ S فسَيَعْلَمُورتَ‎ 

5% Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu “Athiyah dalam 47 
Muharrar Al Wajiz (15/307). 
5 Qira ‘ah dengan huruf ta‘ (sata'lamuuna) ini mutawatir sebagaimana yang 


termaktub dalam Tagrib An-Nasyr, h. 177 dan Al Iqna '(2/777). 
592 (Os. Aali ‘Imraan (3): 110). 


| Tafsir Al Ourthubi 485 | 
FR) 


Maka mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek 
kedudukannya.””? 


Diriwayatkan dari Abu Haiwah, dengan huruf syin berharakat 
Jathah dan tanpa tasydid pada huruf ra" Sementara diriwayatkan dari 
Mujahid dan Sa'id bin Jubair dengan huruf syin berharakat dhammah, begitu 
juga dengan huruf ra |, tanpa tasydid.””” An-Nahhas berkata, “Itu adalah 
makna *&Yf. Contohnya rajulun hadzir dan hadzur.” 


Firman Allah: 


0 >27 ? 23550 4 alan Si 

إنا مرلو mas Gah Ks‏ وآ mita be‏ ان 

Ara فاکوا‎ Tang Pa كل شرب‎ mar 
UP Sei ri َتَعَاطَئْ‎ 
7 صو ره > -هو رهم مدر‎ -2e ر ..# رک سے‎ 
ولقد سردا الْقَرَءَانَ‎ O AI فَكَانُوأ كشيم‎ sag صَيحَة‎ 

83 Sad 2 
OE Je للذكر‎ 

“Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai 
cobaan bagi mereka, maka tunggulah (tindakan) mereka dan 

bersabarlah. Dan beritakanlah kepada mereka bahwa 


sesungguhnya air itu terbagi antara mereka (dengan unta 
betina itu), tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang punya 


593 (Os. Maryam [19]: 75). 


34 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu “Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (15/307). 
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giliran). Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawannya 
menangkap (unta itu) dan membunuhnya. Alangkah dahsyatnya 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Sesungguhnya Kami 
menimpakan atas mereka satu suara yang keras mengguntur, 
maka jadilah mereka seperti rumput-rumput kering (yang 
dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang. Dan 
sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran?.” (Os. Al Qamar (54): 27-32) 


Firman Allah SWT, 3811 1,Lu54 Ój “Sesungguhnya Kami akan 
mengirimkan unta betina.” Maksudnya, mengeluarkan unta betina dari anak 
bukit yang mereka pinta. Diriwayatkan bahwa Shalih AS shalat dua raka'at 
dan berdoa, maka terbelahlah batu yang mereka tunjuk, lalu keluarlah unta 
betina yang sedang hamil sepuluh bulan dan sehat. 


Firman Allah SWT, a 1555 “Sebagai cobaan bagi mereka.” 
Maksudnya, sebagai ujian. Ini adalah maf ul lah. peal “Maka tunggulah 
(tindakan) mereka.” Maksudnya, tunggulah apa yang akan mereka perbuat. 
PANA “Dan bersabarlah.” Maksudnya, bersabarlah terhadap gangguan 
mereka. Asal huruf tha “pada jams adalah huruf ta ` Lalu, huruf tha “dirubah 
untuk menyesuaikan dengan huruf shad. 

Firman Allah SWT, ونم‎ “Dan beritakanlah kepada mereka.” 
Maksudnya, kabarkan kepada mereka. ag La UJI Si “Bahwa 
sesungguhnya air itu terbagi antara mereka (dengan unta betina itu).” 
Maksudnya, antara kaum Tsamud dan unta betina itu. Unta betina itu satu 
hari dan mereka satu hari. Sebagaimana firman Allah, bari شرب‎ 7 
D او‎ AR Ip “Ia mempunyai giliran untuk mendapatkan air, dan 


kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air di hari yang 
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Ibnu Abbas RA berkata, “Pada hari giliran mereka untuk 
` mendapatkan air, unta betina itu tidak mendapatkan sedikitpun air, namun 
unta memberikan mereka susu. Mereka pun berada dalam kenikmatan. 
Apabila tiba giliran unta betina untuk mendapatkan air, unta betina itu meminum 
semua air tanpa tersisa sedikitpun.” 

Diungkapkan dengan ,بيهم‎ karena orang Arab, apabila mereka 
memberitahukan tentang manusia bersama binatang maka mereka 
mengungkapkannya dengan ungkapan manusia. 

Abu Zubair meriwayatkan dari Jabir RA, dia berkata, “Ketika turun 
Al Hijr pada perang Rasulullah SAW, Tabuk, beliau bersabda, “Wahai 
manusia, jangan kalian bertanya tentang ayat-ayat ini. Mereka adalah 
kaum Shalih yang meminta kepada nabi mereka agar Allah mengirimkan 
seekor unta betina kepada mereka. Allah pun mengirimkan unta betina 
kepada mereka. Unta berita itu datang dari celah itu, lalu dia meminum 
air mereka pada hari gilirannya dan mereka dapat memerah susu darinya 
(yang susunya dapat mereka minum-penj) seperti (sebanyak-penj) air 


223597 


yang mereka minum pada hari bukan gana. 
Inilah makna firman Allah, کل شري‎ at قشم بك‎ PEA KAWA) Tol aka 3 
FP: “Dan beritakanlah kepada mereka bahwa Nana air itu 
terbagi antara mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap giliran minum 
dihadiri (oleh yang punya giliran). 
Asy-Syirb artinya bagian air. Dalam sebuah ungkapan disebutkan 


5% (Os. Asy-Syu'araa' [26]: 155). 

57 HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/926), Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An- 
Nihayah (5/11), Al Mawardi dalam tafsirnya (5/415). 

598 (Os. Al Qamar (54): 28). 
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aakhiruhaa agalluhaa syirban (yang terakhir adalah yang paling sedikit 
mendapatkan bagian air). Asalnya digunakan untuk memberi minum unta, 
karena yang terkadang saat yang terakhir datang, tempat air telah kering. 

Makna 7 5,72 adalah dihadiri orang yang memiliki giliran. Artinya, 
unta betina hadir pada hari gilirannya dan tidak hadir pada hari giliran mereka. 
Demikian yang dikatakan oleh Mugatil. Mujahid berkata, “Sesungguhnya 
Tsamud mengambil air pada hari bukan giliran unta betina, lalu mereka minum 
dan mereka mengambil susu pada hari giliran unta betina. Mereka memerah 
susu unta betina itu. 

Firman Allah SWT, صَاحِبَهمٌ‎ 13548 “Maka mereka memanggil 
kawannya.” Maksudnya, mengajak untuk menyembelih unta betina itu. 
blas “Lalu kawannya menangkap (unta itu).” Maksudnya, 
menyembelihnya. Sa “Dan membunuhnya.” Maksudnya, maka 
terbunuhlah unta betina itu. Makna bla adalah melakukan perbuatan. 
Dari perkataan mereka, 'athautu artinya tanaawaltu (aku mencapainya). 


Muhammad bin Ishak berkata, “Dia bersembunyi di balik sebuah 
pohon di jalan yang biasa dilalui oleh unta betina itu, lalu dia akan melemparnya 
dengan sebuah anak panah. Dia membidik otot kaki unta itu, kemudian 
menusuknya dengan pedang dan memotong urat tumit bagian belakangnya. 
Unta betina itupun terjatuh sambil mengeluarkan suara. Dia langsung duduk 
di atas perut unta itu, kemudian menyembelihnya. 

Ketika Shalih mendatangi mereka dan melihat unta betina itu telah 
disembelih, diapun menangis dan berkata, “Kalian telah melanggar kehormatan 
Allah maka bergembiralah dengan adzab Allah.” Makna ungkapan ini telah 
dipaparkan dalam surah Al A'raaf.?? Ibnu Abbas RA berkata, “Orang yang 
menyembelihnya berkulit merah, biru, pirang, bernama Oudar bin Salif.” 


59 Lih. Tafsir surah Al A'raaf ayat 77. 
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Firman Allah SWT, 5405 1522 iii رلا‎ Gj “Sesungguhnya 
Kami menimpakan atas mereka satu suara yang keras mengguntur.” | 
Yang dimaksudkan adalah suara Jibril AS. Hal ini telah dijelaskan dalam surah 
Huud.”* Firman Allah SWT selanjutnya, pisi ıs 1569 “Maka 
Jadilah mereka seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) 
yang punya kandang binatang.” Hasan, Oatadah dan Abul “Aliyah 
membacanya al muhtazhar, yakni dengan huruf zha`.®' Yang mereka 
maksudkan adalah al hazhiirah (kandang). Sementara lainnya membaca 
dengan harakat kasrah, yang maksudnya adalah pemilik kandang. 

Dalam Ash-Shihhah,$” al muhtazhir adalah orang yang membuat 
kandang dan dibaca asi PE . Siapa yang membacanya dengan 
harakat kasrah, berarti dia menjadikannya sebagai faa'il dan siapa yang 
membacanya dengan harakat fathah, berarti dia menjadikannya sebagai 
maf ul bih. Dikatakan bagi seseorang yang sedikit kebaikannya, innahu 
lanakidul hazhiirah. 


Abu Ubaid berkata, “Menurutku, dia menamakan harta-hartanya 
dengan hazhiirah, karena dia menyimpannya di sisinya dan menjaganya. 
Polanya adalah fa 'iilah, bermakna maf 'ulah.” Al Mahdawi: Siapa yang 
memfathahkan huruf zha `, yakni al muhtazhar maka kata itu adalah mashdar 
dan maknanya adalah seperti rumput-rumput kering di kandang. Boleh juga 
asal bermakna pohon yang dibuat sebagai kandang. 

Ibnu Abbas RA berkata, “ 52517 adalah seseorang yang membuat 
kandang untuk kambingnya dari pohon dan duri. Lalu, apa yang jatuh dan 


6 Lih. Tafsir surah Huud ayat 67. 

S1 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu “Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (15/310). 

%2 Lih. Ash-Shihhah (2/634). 


diinjak oleh kambing dari pohon dan duri itu maka itulah yang disebut dengan 
al hasyiim. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga bahwa maksudnya adalah 
rumput-rumput yang dimakan oleh kambing. Dari Ibnu Abbas RA juga bahwa 
maksudnya adalah tulang hancur dan terbakar. Ini juga merupakan pendapat 
Oatadah. 

Sa'id bin Jubair berkata, “Maksudnya adalah tanah yang 
berterbangan dari dinding-dinding pada waktu angin bertiup.” Sufyan Ats- 
Tsauri berkata, “Kandang yang bertebaran apabila kamu memukulnya. Polanya 
fa'iil, bermakna maf ul.” 

Ibnu Zaid berkata, “Orang Arab biasa menamakan segala sesuatu 
yang basah lalu kering dengan hasyiim. Al Hazhar adalah al man'u. Al 
Muhtazhir polanya al mufta'il. Dikatakan, ihtazhara “alaa ibilihi wa 
hazhara artinya mengumpulkan pepohonan dan meletakkan sebagiannya di 
atas sebagian lainnya untuk mencegah angin dingin dan binatang buas dari 
untanya.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa mereka seperti gandum 
yang telah digiling dan kering. Dengan demikian, al muhtazhir adalah orang 
yang membuat kandang atas tanamannya, sedangkan al hasyiim adalah 
pecahan bulir dan jerami. 

Firman Allah SWT, jal من‎ Jp SW ORA Gi Jah, “Dan 
sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” 
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Firman Allah: 
Jk Pera 18 at PE 
كَذَالِكَ زی من‎ bnr NA ر ّم‎ b 
| باذ ر وَلَقَدَ‎ PL LEAG aa ra 
Da glás ia HE فَطْمَْسَكا‎ MAS عن‎ 83333 
7455 JAE عدا مُسَعَقةٌ چ فَذُوقُوأ‎ i an وَلْقَدَ‎ 


OSÉ o UÉ PW OR وَلَعَدَ‎ © 
“Kaum Luth pun telah mendustakan ancaman-ancaman 
(Nabinya). Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada 
mereka angin yang membawa batu-batu (yang menimpa 
mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan di 
waktu sebelum fajar menyingsing, sebagai nikmat dari Kami. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur. Dan sesungguhnya dia (Luth) telah 
memperingatkan mereka akan adzab-adzab Kami, maka 
mereka mendustakan ancaman-ancaman itu. Dan 
sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) 
tamunya (kepada mereka), lalu Kami butakan mata mereka, 
maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan 
sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa adzab yang 
kekal. Maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?.” 
(Os. Al Qamar [54]: 33-40) 


Firman Allah SWT, jab bj G ESS “Kaum Luth pun telah 
mendustakan ancaman-ancaman (Nabinya).” Allah SWT mengabarkan 
tentang kaum Luth, ketika mereka mendustakan nabi Luth. 

“Sesungguhnya Kami telah meng-‏ نا ale klas‏ صا 
hembuskan kepada mereka angin yang membawa batu-batu (yang‏ 
menimpa mereka). ” Maksudnya, angin yang melempari mereka dengan‏ 
batu-batu kerikil. An-Nadhr berkata, “A! Haashib artinya batu-batu kerikil‏ 
yang dibawa angin.” Abu Ubaidah berkata, 8 “AJ haashib artinya al hijaarah‏ 
(batu).” Dalam Ash-Shihhah, al haashib artinya angin kencang yang‏ 
menerbangkan bebatuan. Begitu juga dengan arti al hashabah.‏ 

Firman Allah SWT, Je, Jis ¥} “Kecuali keluarga Luth.” Yakni, 
orang-orang yang mengikuti Luth atas agamanya, yaitu kedua putrinya. Firman 
Allah SWT selanjutnya, pa A3 “Mereka Kami selamatkan di waktu 
sebelum fajar menyingsing.” Al Akhfasy berkata, “Di-jar-kan, karena kata 
itu nakirah. Seandainya maksudnya adalah sebelum fajar tertentu, tentu tidak 
akan di-jar-kan. Padanannya adalah Firman Allah SWT, (ia, İn, 
Pergilah kamu ke suatu kota. “8 Dinakirahkan. Ketika dima'rifahkan, 
seperti dalam firman-Nya, Î إن شَآءَ‎ as 1,531 “Masuklah kamu ke 
negeri Mesir, insya Allah, “8 tidak di-jar-kan.” 

Az-Zajjaj juga berkata, “ A apabila nakirah, maksudnya suatu 
waktu sebelum fajar maka kata itu bertanwin. Dikatakan, ataituhu saharan. 
Apabila yang dimaksudkan adalah waktu sebelum fajar hari ini maka kata itu 
tidak bertanwin. Dikatakan, ataituhu saharii haadza atau ataituhu bi 


sahara.” 


“2 Lih. Majaz Al Qur`an (2/241). 
“ (Os. Al Baqarah [2]: 61). 
605 (Os. Yuusuf (12): 99). 
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As-Sahar adalah waktu antara akhir malam sampai terbit fajar. 
Dalam bahasa Arab, artinya percampuran hitamnya malam dengan putihnya 
awal siang. Sebab, di waktu ini terjadi persangkaan malam dan persangkaan 
siang. 

Firman Allah SWT, Gae مِنْ‎ Lang “Sebagai nikmat dari Kami.” 
Maksudnya, pemberian nikmat dari Kami atas Luth dan kedua putrinya. 
Nashab, karena sebagai maf ul bih. 

Firman Allah SWT, KE رى من‎ WES “Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.” Maksudnya, 
orang yang beriman kepada Allah dan menaati-Nya. 


Firman Allah SWT, a 3; “Dan sesungguhnya dia telah 
memperingatkan mereka. ” Maksudnya, Luth telah menakut-nakuti mereka. 
Was “Akan adzab-adzab Kami.” Maksudnya, siksaan dan penimpaan 
adzab Kami atas mereka. ja ila “Maka mereka mendustakan 
ancaman-ancaman itu.” Maksudnya, meragukan apa yang telah rasul 
peringatkan dan mereka mendustakannya. Tamaarau adalah pola tafaa 'ul 
dari al-miryah. 

Firman Allah SWT, صَيفِف‎ jE 03335 ia “Dan sesungguhnya 
mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada 
mereka).” Maksudnya, mereka menginginkan Luth menyerahkan malaikat 
yang datang kepadanya sebagai tamu kepada mereka, untuk melakukan suatu 
perbuatan keji, sebagaimana yang telah dipaparkan. Dikatakan, raawadtuhu 
‘ala kadzaa muraawadatan wa riwaadan, artinya aradtuhu 
(menginginkannya). Raada al kala ‘a yaruuduhu raudan wa riyaadan dan 
irtaadahu irtiyaadan adalah semakna, yaitu thalabahu (menuntutnya/ 
memintanya). Dalam sebuah hadits: idzaa baala ahadukum fal yartad li 
baulihi. Artinya, apabila salah seorang dari kalian hendak buang air kecil 
maka hendaknya dia mencari suatu tempat yang tidak keras atau menurun. 


Firman Allah SWT, x set قم‎ “Lalu Kami butakan mata 
mereka.” Diriwayatkan bahwa J sh memukul mereka dengan sayapnya, 
maka mereka pun menjadi buta. Ada juga yang mengatakan bahwa mata 
mereka menjadi seperti bagian wajah lainnya, tidak terlihat ada lubang. 
Sebagaimana angin menutupi bendera-bendera dengan tanah. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah Allah membutakan mereka, padahal 
mata mereka masih sehat. Mereka tidak dapat melihat para utusan itu. 


Adh-Dhahhak berkata, “Allah membutakan mata mereka hingga 
mereka tidak dapat melihat para utusan. Mereka berkata, “Kami tadi melihat 
mereka ketika mereka masuk ke dalam rumah. Sekarang ke mana mereka 
pergi?” Akhirnya mereka pun pulang dan tidak dapat melihat para utusan.” 

Firman Allah SWT, 3-85 #45 1554 “Maka rasakanlah adzab- 
Ku dan ancaman-ancaman-Ku.” Maksudnya, Kami katakan kepada 
mereka, rasakanlah. Maksud dari perintah ini adalah pemberitahuan. 
Maksudnya, maka Aku merasakan mereka dengan adzab-Ku yang telah 
diperingatkan oleh Luth. 

Firman Allah SWT, 4225 SKL ES Hito Ill, “Dan 
sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa adzab yang kekal.” 
Maksudnya, senantiasa lagi umum. Menetapi mereka sampai membawa 
mereka kepada adzab akhirat. Adzab itu adalah terbaliknya kampung mereka. 
Bagian atas menjadi di bawah. Ke di sini adalah nakirah (indefinit). Oleh 
karena itu, ditanwinkan. 

Firman Allah SWT, 3153 $6 13,48 “Maka rasakanlah adzab- 
Ku dan ancaman-ancaman-Ku.” Maksudnya, adzab yang turun kepada 
mereka, yaitu kebutaan mata, bukan adzab yang dengannya mereka binasa. 
Oleh karena itu, sangat bagus ungkapan ini diulang. 

Firman Allah SWT, S4 من‎ UP SU OAT GS وَلَقَدَ‎ “Dan 
sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk aw maka 
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adakah orang yang mengambil pelajaran?.” Hal ini telah dijelaskan 
sebelumnya. 


Firman Allah: 


GK G IRIS OAN وَلَقَنَ جاء ءال فِرَعَوْنَ‎ 


DM عَزِيز‎ 35 Aan 
Žž 7 


“Dan sesungguhnya telah datang kepada kaum Fir'aun 
ancaman-ancaman. Mereka mendustakan mukjizat-mukjizat 
Kami kesemuanya, lalu Kami adzab mereka sebagai adzab dari 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa.” 


(Os. Al Qamar [54]: 41-42) 


Firman Allah SWT, 544 55253 جا ال‎ Jai, “Dan sesungguhnya 
telah datang kepada kaum Fir'aun ancaman-ancaman.” Yaitu kaum 
Qibthi. 4437 adalah Musa AS dan Harun AS. Terkadang digunakan lafazh 
jamak untuk dua orang. Firman Allah SWT selanjutnya, zıl | PANG 
“Mereka mendustakan mukjizat-mukjizat Kami kesemuanya. a 
Maksudnya, mukjizat-mukjizat yang menunjukkan keesaan Kami dan kenabian 
para nabi Kami, yaitu tongkat, tangan, bencana, penghancuran, topan, belalang, 
kutu, kodok dan darah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa 34:57 adalah para rasul. Mereka 
telah didatangi oleh Yusuf dan anak-anaknya sampai mereka didatangi oleh 
Musa AS. Ada lagi yang mengatakan bahwa 443 adalah al indzaar 
(peringatan). 

Firman Allah SWT, jaj 351 Ada “Lalu Kami adzab mereka 
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alena anaa NA ANA ص‎ 
2 "“— بي يب‎ aga a بج بسب ب بس‎ anga para. 


sebagai adzab dari Yang Maha Perkasa,” maksudnya Perkara dalam 
pembalasan-Nya, pa “Lagi Maha Kuasa,” maksudnya Kuasa atas apa 
yang Dia kehendaki. 


Firman Allah: 
ے وو‎ tata oob - ai 
DET D GEGANA زک حر من‎ 
رە و رو صل وہ‎ SAS KEMA 
JL DU ولون‎ di (sen Dit PA 
Gi ah, aisya a 
“Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih baik 
dari mereka itu, atau apakah kamu telah mempunyai jaminan 
kebebasan (dari adzab) dalam Kitab-kitab yang dahulu? Atau 
apakah mereka mengatakan, “Kami adalah satu golongan yang 
bersatu yang pasti menang.” Golongan itu pasti akan 
dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang. Sebenarnya 


hari kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan 
kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit.” 


(Os. Al Qamar (54): 43-40) 


و 


Firman Allah SWT, “dil 55 55 $u% “Apakah orang- 
orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih baik dari mereka itu.” Allah 
SWT menunjukkan firman-Nya kepada orang-orang Arab. Ada juga yang 
mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah orang-orang kafir dari umat 
Muhammad SAW. 


Ada yang mengatakan bahwa ungkapan ini adalah istifhaam 
(pertanyaan), yaitu istifhaam inkaar (pertanyaan pengingkaran) yang 
bermakna nafi (negatif). Maksudnya, orang-orang kafir kalian tidak lebih 
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baik dari orang-orang kafir umat-umat terdahulu yang binasa akibat kekafiran 
mereka. 

Firman Allah SWT, ijl بَرَآءَةٌ‎ SIM “Atau apakah kamu telah 
mempunyai jaminan kebebasan (dari adzab) dalam Kitab-kitab yang 
dahulu?” Maksudnya, mempunyai jaminan keselamatan dari siksaan dalam 
kitab-kitab yang telah diturunkan kepada para nabi. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Am lakum fil lauhil mahfuuzhi 
baraa atun minal “azdaab (apakah kalian telah mempunyai jaminan 
kebebasan dari adzab dalam Lauh Mahfuz)?” 

Firman Allah SWT, pasi خن جيبع‎ Tni pr 1 “Atau apakah 
mereka mengatakan, ‘Kami adalah satu golongan yang bersatu yang 
pasti menang. ”” Maksudnya, kelompok yang terkalahkan, karena besarnya 
jumlah dan kekuatan mereka. Tidak dikatakan muntashiriin, karena mengikuti 
susunan ayat-ayat. Allah SWT pun membantah mereka. Dia berfirman, 

nadi (we “Golongan itu pasti akan dikalahkan. ” Maksudnya, golongan 
orang kafir Makkah. Kekalahan ini terjadi pada peristiwa Badar dan peristiwa- 

Ahli qira ‘ah umumnya membacanya ¢, yakni dengan huruf ya ' 
dengan pola fi'il majhul (kata kerja pasif). gadi adalah rafa' sebagai 
naa 'ibul fa il (pengganti pelaku). Sementara Ruwais dari Ya'qub membaca 
sanahzimu, yakni dengan huruf nun dan huruf zai berharakat kasrah. Al 
Jam'a adalah nashab sebagai maf ul. 


Firman Allah SWT, 34 5 ولو‎ “Dan mereka akan mundur ke 
belakang. ” Para ahli gira'ah membacanya umumnya adalah dengan huruf 


606 Qira ‘ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Tagrib An-Nasyr, h. 
177. 


ya sebagai bentuk berita tentang mereka, sementara Isa, Ibnu Ishak dan 
Ruwais dari Ya 'gub membacanya wa tuwalluuna, yakni dengan huruf ta ` 
sebagai bentuk khithab (dialog). ” 

AA adalah ismu jins (isim jenis) seperti ad-dirham dan ad-diinaar. 
Diungkapankan dengan bentuk tunggal namun maksudnya adalah jamak, 
karena susunan ayat-ayat. 

Mugatil berkata, “Abu Jahal memukul kudanya pada perang Badar, 
maka dia pun maju ke depan barisan. Lalu dia berkata, “Kami akan menang 
hari ini dari Muhammad danpara sahabatnya.” Maka Allah SWT menurunkan 
firman-Nya, SAT bsi (II tren @ hati Aek GE Kami adalah 
satu golongan yang bersatu yang pasti menang.” Golongan itu pasti akan 
dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang .” 

Sa'id bin Jubair berkata, “Sa'ad bin Abi Waggash berkata, “Ketika 
turun firman Allah SWT, Zå 5 وولو‎ nadi سيرم‎ “Golongan itu pasti akan 
dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang, "aku tidak tahu golongan 
yang mana yang akan dikalahkan. Ketika pada peristiwa Badar, aku melihat 
Rasulullah SAW memakai baju besi berucap, “Ya Allah, sesungguhnya kaum 
Ouraisy datang kepada-Mu dan membantah rasul-Mu dengan penuh 
kesombongan, maka binasakanlah mereka besok. Kemudian beliau membaca 
firman Allah SWT, ZAT Gli A241 .رم‎ Saat itupun aku tahu takwil 
firman Allah SWT tersebut?.” Ini termasuk di antara mukjizat Rasulullah SAW. 
Beliau memberitahukan apa yang akan terjadi dan kejadiannya seperti apa 
yang telah beliau beritahukan. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Jarak waktu antara turunnya ayat ini dan 
peristiwa Badar adalah tujuh tahun.” Berdasarkan keterangan ini maka ayat 


07 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam 47 
Muharrar Al Wajiz (15/314), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/183). 
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ini diturunkan di Makkah. Dalam Shahih Al Bukhari, dari Aisyah RA, Ummul 
Mu'minin, dia berkata, “Sungguh telah turun kepada Muhammad SAW di 
Makkah, saat aku masih anak perempuan kecil yang masih senang bermain 
firman Allah “Azza wa Jalla, bar as Pa Air paisa آلكاعة‎ J 
‘Sebenarnya hari kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan 
kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. '”** 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW berucap, 
saat berada di tenda beliau pada peristiwa Badar, “Aku tagih janji-Mu, ya 
Allah. Jika Engkau menghendaki, Engkau tidak akan disembah lagi 
setelah hari ini selama-lamanya.” Ketika itu, Abu Bakar RA memegang 
tangan beliau dan berkata, “Cukuplah wahai Rasulullah, sungguh engkau telah 
benar-benar memohon kepada Tuhan engkau.” 

Saat itu, Rasulullah SAW sudah memakai baju besi. Lalu, beliau 
keluar sambil membaca firman Allah “Azza wa Jalla, 65)545 [a Gaga 
sad ai بل‎ © AM “Golongan itu pasti akan dikalahkan dan 
mereka akan mundur ke belakang. Sebenarnya hari kiamat itulah hari 
yang dijanjikan kepada mereka.” 8 55 Jî maksudnya al giyaamah (hari 
kiamat). ieusi, sf, 1,451 “Dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih 
pahit.” Maksudnya, lebih dahsyat dan lebih pahit dari apa yang mereka alami 
pada peristiwa Badar. 

asi dari ad-daahiyah yang berarti perkara besar. Dikatakan, 
dahaahu amru kadzaa artinya ashaabahu dahwan wa dahiyan. Ibnu As- 
Sikkit berkata, “Dahathu daahiyatun dahwaa ` wa dahyaa ' sebagai taukid 


(penguatan atau penekanan). 


508 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/196). 
<9 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/195). 


Firman Allah: 


peg‏ و 


117 8 5 2- kad Ta” m 12 e 7 
Saga في‎ oi إن‎ 


pe Wa EA ii da 
3 بقدر‎ abali sisa وجوهِهم ذوقوا مس سقر وج إنا كل‎ 


“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam 
kesesatan (di dunia) dan dalam neraka. (Ingatlah) pada hari 
mereka diseret ke neraka atas muka mereka. (Dikatakan 
kepada mereka): Rasakanlah sentuhan api neraka. 
Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran.” (Os. Al Qamar [54]: 47-49) 


Firman Allah SWT, jah dis في‎ mayeli oj “Sesungguhnya 
orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) dan dalam 
neraka. ” Dalam ayat ini dibahas empat masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, A3 لْمُْجَرِمِينَ فى صَلَل‎ Oj 
“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di 
dunia) dan dalam neraka.” Maksud pi فى‎ adalah fii haidatin ‘anil haqq 
(menyimpang dari kebenaran) dan maksud #445 adalah ihraag (terbakar). 
Ada juga yang mengatakan, junuun (gila), sebagaimana yang telah dipaparkan 

Firman Allah SWT, Sá 15853 paszy JE JA يوم يُسْحَبُونَ فى‎ 
sah “(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka. 
(Dikatakan kepada mereka): Rasakanlah sentuhan api neraka.” Dalam 
Shahih Muslim," dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Orang-orang musyrik 


61 HR. Muslim dalam pembahasan tentang takdir, bab: Setiap Sesuatu telah Ditetapkan 
(4/2046), dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/399, no. 3290). 
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Quraisy datang dan membantah Rasulullah SAW tentang takdir. Maka turunlah 
firman Allah “Azza wa Jalla, ea 1333 Hara Je pHi] يوم يُسْحَبُونَ فى‎ 
ja asalé شىء‎ 3 6) OK (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke 
neraka atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka): Rasakanlah 
sentuhan api neraka. Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
menurut ukuran. '” Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dia 
mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 

Muslim meriwayatkan dari Thawus, dia berkata, “Aku telah bertemu 
dengan sejumlah sahabat Rasulullah SAW. Mereka mengatakan bahwa setiap 
sesuatu itu telah ditetapkan.”“!! Thawus juga berkata, “Dan aku telah 
mendengar Abdullah bin Umar berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Setiap 
sesuatu menurut ukurannya, hingga lemah dan pintar —atau- pintar dan 
lemah”.”812 Ini sebagai bantahan terhadap sekte Oadariyah. 

Firman Allah SWT, 1,5,5 “Rasakanlah.” Maksudnya, dikatakan 
kepada mereka, “Rasakanlah.” Sentuhan api neraka maksudnya rasa pedih 
yang mereka rasakan ketika jatuh ke dalam neraka. gi adalah salah satu 
nama neraka Jahanam. Kata ini tidak dapat bertanwin, karena ia adalah isim 
mu 'annats yang dima'rifahkan. Sama seperti lazhaa dan jahannam. Atha’ 
berkata, سق“‎ adalah lapisan neraka Jahanam yang keenam.” Outhrub berkata, 
ja PA dari akar kata sagarathu asy-syamsu dan shagarathu artinya 
lawwahathu. Yaumun musamgirun wa mushamgirun artinya hari yang 


sangat panas. 


Kedua: Firman Allah SWT, zé. کل‎ BJ “Sesungguhnya Kami 
segala sesuatu. ” Ahli qira `ah umumnya membacanya كل‎ , yakni dengan 


S1 HR. Muslim dalam pembahasan tentang takdir, bab: Setiap Sesuatu telah Ditetapkan 
(4/2045). 
612 HR. Muslim dalam pembahasan tentang takdir (4/2045). 
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nashab. Sementara Abu Sammal membacanya kullu, yakni dengan rafa’, 
sebagai mubtada `. Siapa yang menashabkan maka itu dengan sebab 
adanya fi 'il (predikat) yang tersembunyi. Ini adalah pilihan para ulama Kufah. 
Sebab, inna menuntut fi'il. Maka inilah ungkapan yang lebih baik. Nashab 
juga lebih menunjukkan kepada keumuman pada makhluk Allah SWT, karena 
seandainya Anda menghilangkan 443% yang menafsirkan dan Anda 
nampakkan yang pertama maka pasti menjadi innaa khalagnaa kulla syai'in 
bi qadar. Tidak boleh 45314- menjadi sifat bagi asy-syai', karena sifat tidak 
berfungsi pada apa yang sebelum maushuf (yang disifati) dan tidak dapat 
menjadi tafsir bagi apa yang berfungsi pada apa yang ada sebelumnya. 


Ketiga: Menurut ahli sunnah, Allah SWT telah menetapkan segala 
sesuatu. Maksudnya, Dia mengetahui ukuran, keadaan dan zaman segala 
sesuatu sebelum adanya. Kemudian Dia mengadakan apa yang telah ada 
dalam ilmu-Nya seperti apa yang telah ada dalam ilmu-Nya tersebut. Oleh 
karena itu, tidak ada satupun kejadian di alam atas dan alam bawah kecuali 
berasal dari ilmu Allah SWT, takdir dan kehendak-Nya, bukan makhluk- 
Nya. 

Sementara makhluk, tidak ada bagi mereka kecuali hanya usaha 
dan upaya, dan semua itu terjadi dengan sebab kemudahan dari Allah SWT, 
kekuasaan, taufik dan petunjuk-Nya. Maha suci Dia, tidak ada tuhan selain 
Dia dan tidak ada pencipta selain Dia, sebagaimana yang telah dinyatakan 
oleh Al Qur'an dan Sunnah. Tidak seperti apa yang dikatakan oleh kelompok 
Oadariyah dan lainnya, bahwa semua amal itu terserah kepada kita, sedangkan 
ajal di tangan orang lain. 


63 Qira ‘ah Abu Sammal tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu ' Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (15/315), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/183), 
dan Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (4/48). 
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Abu Dzar berkata, “Satu delegasi dari Najran datang menemui 
Rasulullah SAW. Mereka lalu berkata, “Semua amal terserah kepada kita, 
sedangkan ajal di tangan orang lain.” Maka turunlah beberapa ayat ini 
sampai firman Allah SWT, J% iss Ng کل‎ 6) “Sesungguhnya Kami 
menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” Kemudian mereka berkata, 
“Hai Muhammad, dia menetapkan dosa atas kami dan Dia pula yang 
mengadzab kami?” Rasulullah SAW menjawab, “Kalian adalah para 
pembantah Allah pada hari kiamat.” | 


Keempat: Abu Zubair meriwayatkan, dari Jabir bin Abdullah RA, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Yg لله إن مَرِضُوا‎ sat FEA DAN ojh إن مُجوس‎ 
TES وو‎ 


تُعودوهم YG IG oy‏ تشهدوهم ون ا فلا تسلموا 


“Sesungguhnya Majusi umat ini adalah orang-orang yang 
mendustakan ketetapan-ketetapan (takdir) Allah. Oleh karena 
itu, jika mereka sakit maka janganlah kalian menjenguk 
mereka, jika mereka mati maka janganlah kalian menyaksikan 
—jenazah— mereka dan jika kalian bertemu dengan mereka 
maka janganlah kalian mengucapkan salam kepada 


mereka” 914 HR. Ibnu Majah dalam Sunan-nya. 
Dia juga meriwayatkan, dari Ibnu Abbas RA dan Jabir RA, mereka 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


64 HR. Ibnu Majah dalam Al Muqaddimah (1/53, no. 92), dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/268). 


1 Surah Al Qamar : 
AH 


صقان مِن Ai‏ لَيْسَ لَهُمَا في mal MY‏ أَهْل الْإرْحَاء 
an Ja,‏ 


“Ada dua golongan dari umatku yang tidak ada bagian 

sedikitpun bagi mereka di dalam Islam: ahli irjaa' (yang 

berkeyakian bahwa amal bukan bagian dari iman) dan ahli 

qadar (yang mengingkari takdir)?’ $ 

An-Nahhas menyebutkan: Ibrahim bin Syarik Al Kufi menceritakan 
kepada kami, katanya: Ugbah bin Makram Adh-Dhabbi menceritakan kepada 
kami, katanya: Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin 
Maisarah, dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'aliran 
Al-Oadariyah, orang-orang yang berkata, 'Kebaikan dan kejahatan itu 
berada di tangan kami, ' tidak akan mendapatkan bagian dari syafa 'atku. 
Aku bukan termasuk dari golongan mereka dan mereka bukan termasuk 
dari golonganku”.”s!5 

Dalam Shahih Muslim," bahwa Ibnu Umar RA berlepas diri dari 
mereka dan dia tidak pernah berlepas diri kecuali dari orang kafir. Kemudian 
dia menguatkannya dengan perkataannya berikut: “Demi Tuhan Yang Abdullah 
bin Umar bersumpah dengan-Nya, seandainya seseorang dari mereka memiliki 
emas sebesar gunung Uhud, lalu dia menginfakkannya niscaya Allah tidak 
akan menerimanya sampai dia beriman kepada takdir.” 

Ini sama seperti firman Allah SWT tentang orang-orang munafik, 
4) yan 33 ANG كفرواأ‎ PAN KS et JB أن‎ a4 GG “Dan tidak 


615 HR. Ibnu Majah dalam Al Muqaddimah (1/28, no. 73). 

616 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’ Al Kabir (2/541), dari 
riwayat Ibnu Ady dalam AI Kamil, dari Anas RA. 

67 HR. Muslim di awal pembahasan tentang iman (1/37). 
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ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka nafkah- 
nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul- 
Nya. 38 Ini jelas. 

Abu Hurairah RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


OGY‏ بالقدر يذهب II‏ وَالْحَرَنَ 
“Beriman dengan takdir dapat menghilangkan kegundahan dan‏ 
kesedihan? 65‏ 


618 (Os. At-Taubah [9]: 54). 

619 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’ Al Kabir (1/3853), dari riwayat Ad- 
Dailami dan Al Khathib dalam Al-Muttafag wal Muftarag, dan Ibnul Jauzi dalam Al 
Wahiyat, dari Abu Hurairah RA. 
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Firman Allah: 
REA أهلكتا‎ sah ج‎ jah yak إلا وَحِدَةٌ‎ Url Lp 
pir SO مڌ ڪر وکل َي عله في‎ Up 
مدقي‎ ai ج فى‎ jy وکرم مسر ج ن القن فی‎ 
 ردتقم ملب‎ jug 


“Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata. 
Dan sesungguhnya telah Kami binasakan orang yang serupa 
dengan kamu. Maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? 
Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku- 
daku catatan. Dan segala (urusan) yang kecil maupun yang besar 
adalah tertulis. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di 
dalam taman-taman dan sungai-sungai, di tempat yang disenangi 
di sisi Tahan Yang Berkuasa.” (Os. Al Qamar [54]: 50-55) 


Firman Allah SWT, 3553) Url G; “Dan perintah Kami 
hanyalah satu perkataan." Maksudnya, satu kali. pah yah “Seperti 
kejapan mata.” Maksudnya, keputusan-Ku pada makhluk-Ku lebih cepat 
dari kejapan mata. Al-Lamh artinya pandangan cepat. Dikatakan, Jamaha 
al barga bi basharihi (memandang cepat kilat dengan pandangannya). Dalam 
Ash-Skuihhah,” lamahahu dan almahahu artinya apabila dia memandang 
dengan pandangan ringan. Bentuk isimnya adalah al-lamhah. Lamaha al- 
bangau wa am-majmu lamhan, artinya lama 'a (berkilat). 


SP Lh. Ash-Simhhah (2/402). 


orz 


Firman Allah SWT, EZÈ GST Lil, “Dan sesungguhnya telah 
Kami binasakan orang yang serupa dengan kamu.” Maksudnya, orang- 
orang yang serupa dengan kalian dalam kekufuran dari umat-umat terdahulu. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah pengikut-pengikut dan 
pembantu-pembantu kalian. Firman Allah SWT selanjutnya, FÉ من‎ Ja 

“Maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” Maksudnya, man 
yatadzakkar (orang yang menjadikannya sebagai peringatan). 

Firman Allah SWT, AI 3 ajaa Pes وکل‎ “Dan segala 
sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan.” 
Maksudnya, semua yang telah dilakukan oleh umat-umat sebelum mereka, 
yang baik atau yang buruk telah tercatat. Ini adalah penjelasan firman Allah 

“Azza wa Jalla, Ba? ass نو‎ 03 GI “Sesungguhnya Kami 


menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” 2! 


Pi) فى‎ maksudnya di Lmh Mah hiah Ada jaga yang menbilakai, 
di buku-buku catatan para malaikat hafazhah (penjaga). Ada lagi yang 
mengatakan, di ummul kitaab (buku induk). 

Firman Allah SWT, وكير مُسْعَطرٌ‎ pie J5 “Dan segala 
(urusan) yang kecil maupun yang besar adalah tertulis.” Maksudnya, 
setiap dosa besar dan dosa kecil tertulis atas pelakunya sebelum dia 
melakukannya, agar dia mendapatkan balasan dan tertulis pula apabila dia 
telah melakukannya. Sathara yasthuru sathran artinya kataba (menulis). 
Istathara juga sama maknanya. 

Firman Allah SWT 3 yai Gali ol “Sesungguhnya orang- 
orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai.” 
Ketika Allah SWT menyebutkan orang-orang kafir, Dia pun juga menyebutkan 


621 (Os. Al Qamar [54]: 49). 
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orang-orang mukmin. j yakni sungai-sungai dari air, khamer, madu dan 
susu. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Juraij. Diungkapkan dengan bentuk 
tunggal, karena susunan ayat. Kemudian, bentuk tunggal juga bisa diungkapkan 
untuk jamak. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud 4 adalah fii dhiyaa ' 
wa sa 'ah (dalam cahaya dan keleluasaan). Contoh lain, disebut an-nahaar 
(siang) karena bercahayanya. 

Abu Mijlaz, Abu Nahik, Al A'raj, Thalhah bin Musharrif dan Qatadah 
membaca wa nuhur, 2 yakni dengan huruf nun dan huruf ha “berharakat 
dhammah. Seakan-akan ia adalah bentuk jamak nahaar (siang), tidak ada 
malam bagi mereka. Seperti sahaab dan suhub. 

Firman Allah SWT, ġie RE فى‎ “Di tempat yang disenangi.” 
maksudnya, di majlis yang benar, tidak ada kesia-siaan padanya dan tidak 
ada hal-hal dosa, yaitu surga. pa Pole عند‎ “Di sisi Tuhan Yang 
Berkuasa. ” Maksudnya, kuasa atas apa yang Dia kehendaki. 

Sus di sini artinya 'indiyatul gurbah waz zulfah wal makaanah 
war rutbah wal karaamah wal manzilah (dekat dan mulia). Ash-Shadig 
berkata, “Allah memuji al makaan ash-shidg (tempat yang disenangi). Maka 
tidak ada seorangpun yang boleh duduk di sana kecuali ahli shidg.” 

Utsman Al Bitti membacanya fii magaa 'idi shidgin, dengan bentuk 
jamak. Al magaa 'id artinya tempat-tempat duduk orang di pasar dan lainnya. 

Abdullah bin Buraidah berkata, “Sesungguhnya setiap hari, ahli surga 
bertemu dengan Tuhan Yang Maha Perkasa SWT, lalu mereka membacakan 
Al Our'an atas Tuhan mereka. Setiap manusia duduk di tempat duduknya di 
atas mimbar-mimbar dari mutiara, yakut, zamrud, emas dan perak sekadar 


®? Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (15/318) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/184). 
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amal perbuatan mereka. Tidak ada yang menyenangkan mereka seperti 
kesenangan mereka saat itu. Mereka juga tidak pernah mendengar sesuatu 
yang lebih besar dan lebih baik dari itu. Kemudian mereka pulang ke rumah- 
rumah mereka dalam keadaan senang sampai pagi.” 

Tsur bin Yazid, dari Khalid bin Ma'dan berkata, “Kami mendengar 
bahwa para malaikat mendatangi orang-orang yang beriman pada hari kiamat. 
Mereka lalu berkata, 'Hai para kekasih Allah, pergilah.” Orang-orang yang 
beriman balik bertanya, Ke mana?” Para malaikat menjawab, Ke surga.” 
Orang-orang yang beriman berkata, ' Sesungguhnya kalian membawa kami 
ke tempat bukan harapan kami.” Para malaikat bertanya, ' Apakah tempat 
yang kalian harapkan itu?” Orang-orang yang beriman menjawab, "Tempat 
yang diinginkan di sisi Tuhan Yang Berkuasa?.” 

Berita ini juga pernah diriwayatkan secara khusus dan semakna 
dengannya. Dalam berita itu disebutkan: Sekelompok orang yang mengenal 
Allah SWT dibawapara malaikat ke dalam surga, sementara manusia lainnya 
masih dihisab. Ketika itu, mereka berkata kepada para malaikat, “Ke mana 
kalian akan membawa kami?” Para malaikat menjawab, “Ke surga.” 
Sekelompok orang ini berkata, “Sesungguhnya kalian akan membawa kami 
ke tempat yang bukan tempat harapan kami.” Para malaikat bertanya, 
“Apakah tempat yang kalian harapkan itu?” Sekelompok orang itu menjawab, 
“Tempat yang disenangi bersama kekasih, sebagaimana yang Dia beritahukan 
dalam firman-Nya, a ملي‎ ie Japan 3 “Di tempat yang 
disenangi di sisi Ti lihan Yang Berkuasa.” Wallaahu a'lam. 


